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1.1 Latar Belakang 
Akuntansi konvensional yang berkembang sekarang fokus pada 
pemikiran rasional dimana kepentingan shareholder yang diutamakan. Teori 
akuntansinya pun diarahkan untuk kepentingan shareholder. Struktur teori 
akuntansi konvensional didasarkan pada apa yang diinginkan oleh shareholder. 
Menurut Mulawarman, et al (2006), praktik akuntansi di lembaga bisnis berbasis 
syariah maupun konvensional masih mengadopsi filosofi, teori, dan konsep Barat 
yang kapitalistik, sekuler, antroposentris dan mementingkan laba  
Akuntansi konvensional lahir dalam lingkup kapitalis sehingga dasar 
yang digunakan adalah semata-mata rasio tanpa mempertimbangkan sisi 
teologis. Konsep kapitalis ini dalam perkembangannya tidak sejalan, karena tidak 
mampu menjawab kebutuhan moral yang dewasa ini sangat dibutuhkan. Menurut 
Triyuwono (2006:3-4), akar kelemahan akuntansi modern memang terletak pada 
egoisme. Sifat ini tidak saja merefleksi ke dalam bentuk private costs/benefits, 
tetapi juga terlihat pada orientasi akuntansi untuk melaporkan profit kepada pihak 
yang paling berkepentingan, yaitu shareholders. Akibatnya, informasi yang 
disajikan akuntansi modern berbau egois. Selanjutnya sifat egoistik merasuk ke 
dalam cara pikir dan pengambilan keputusan para penggunanya (users). 
Pengguna menjadi egoistik dan realitas yang diciptakan juga menjadi egoistik. 
Menurut Triyuwono (2006:5), akuntansi modern hanya concern dengan 
dunia materi, dan sebaliknya mengabaikan dan mengeliminasikan dunia non 
materi (spiritual) yang sifatnya feminin. Semua simbol-simbol akuntansi adalah 
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simbol-simbol materi. Simbol-simbol ini akan menggiring manajemen dan 
pengguna ke arah dunia materi yang pada akhirnya akan menciptakan dan 
memperkuat realitas materi. Menurut Triyuwono (2006:6), materi diperlukan 
secukupnya untuk membantu proses perjalanan spiritual manusia untuk kembali 
ke Penciptanya. Materi bukan tujuan hidup manusia. Ia hanya sekadar instrumen 
yang membantu perjalanan manusia kepada Sang Pencipta. Akuntansi modern 
yang materialistik jelas tidak kondusif untuk mendukung perjalanan tersebut. 
Oleh karena itu, diperlukan langkah dekonstruksi terhadap akuntansi modern 
agar nantinya tercipta sebuah sistem akuntansi yang mampu menstimulasi 
perilaku manusia ke arah atau kondisi “kesadaran ketuhanan” (God 
consciousness).  
Akuntansi syariah merupakan salah satu alternatif konsep yang dapat 
digunakan sebagai pengganti dari konsep akuntansi kapitalis. Akuntansi syariah 
menganggap bahwa eksistensi dan kelangsungan hidup perusahaan tidak hanya 
bergantung pada stockholders dan entitasnya saja, tetapi juga kepada pihak-
pihak lain seperti karyawan, konsumen, masyarakat, bahkan kepada Tuhan dan 
alam semesta. Hal ini didukung oleh pendapat Triyuwono (2006:346) yang 
mengemukakan bahwa metafora amanah sebagai kiasan untuk melihat, 
memahami, dan mengembangkan organisasi bisnis (dan sosial) telah 
diungkapkan dalam rangka mencari bentuk organisasi yang lebih humanis, 
emansipatoris, transedental dan teleologikal. Metafora ini memberikan implikasi 
yang fundamental terhadap konsep manajemen dan akuntansi. Bentuk konkret 
dari metafora ini di dalam organisasi bisnis adalah “realitas bisnis yang 
dimetaforakan dengan zakat” (zakat metaphorised organizational reality ).  
Zakat merupakan ketentuan yang wajib dalam sistem ekonomi Islam. 
Eksistensi zakat dalam kehidupan manusia memiliki makna ibadah, sosial, dan 
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ekonomi. Jika umat tahu tentang arti penting dan manfaat zakat (baik dalam 
bidang ekonomi, sosial, kesehatan mental, dan sebagai ibadah) baik dalam 
kehidupan di dunia maupun pada kehidupan di kemudian hari serta mengetahui 
bagaimana cara menghitungnya, maka dengan sendirinya akan selalu memenuhi 
kewajibannya guna membersihkan hartanya dari harta orang lain yang melekat 
pada harta kekayaan tersebut secara proporsional (Samdin, 2002). 
Menurut Samdin (2002), kekuatan suatu masyarakat dalam bidang 
ekonomi tergantung pada kebijaksanaan distribusi hartanya. Karena jika 
sebagian orang berkembang menjadi sangat kaya sedangkan sebagian besar 
yang lain dalam keadaan tetap miskin, masyarakat ini menjadi lemah dan mudah 
dihancurkan oleh musuhnya. Salah satu kejahatan terbesar dalam masyarakat 
kapitalis menurut Samdin (2002) adalah adanya penguasaan dan pemilikan 
sumber daya dari segelintir manusia yang beruntung, sehingga mengabaikan 
orang yang tidak beruntung yang sangat banyak jumlahnya. Hal ini 
mengakibatkan perbedaan atau ketimpangan dalam pendapatan yang pada 
akhirnya dapat memperlambat pertumbuhan industri dan perdagangan dalam 
negeri. Karena suatu tatanan ekonomi yang didominasi oleh monopoli, selalu 
merintangi pemanfaatan sumber daya ekonomi suatu negara dengan 
sepenuhnya. Munculnya perintah zakat, yang merupakan pajak wajib bagi 
kalangan muslimin yang kaya dapat melenyapkan perbedaan dan ketimpangan 
pendapatan tersebut dan mengembalikannya kepada rakyat miskin yang berhak 
menerimanya, sehingga kekuatan daya beli mereka meningkat.  
Keberadaan perusahaan sebagai wadah usaha sebenarnya dapat 
membantu mempersempit ketimpangan ekonomi. Distribusi harta melalui zakat 
merupakan salah satu cara mengatasi masalah tersebut. Perusahaan tidak dapat 
mencapai tujuan dan bahkan tidak dapat eksis tanpa realitas masyarakat di 
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luarnya. Kurnia dan Ade Hidayat (2008:8) mengemukakan “zakat merupakan 
ibadah sebagai bentuk ketaatan kepada Allah dan kewajiban kepada sesama manusia. 
Zakat juga sering disebut sebagai ibadah kesungguhan dalam harta. Tingkat pentingnya 
zakat terlihat dari banyaknya ayat yang menyandingkan perintah zakat dengan perintah 
shalat.” Menurut Kurnia dan Ade Hidayat (2008:9), tujuan zakat adalah untuk 
mencapai keadilan sosial ekonomi. Zakat merupakan transfer sederhana dari 
bagian dengan ukuran tertentu harta si kaya untuk dialokasikan kepada si miskin.  
Kurnia dan Ade Hidayat (2008:49) mengemukakan  
zakat adalah ibadah maliyah yang mempunyai dimensi dan fungsi sosial ekonomi 
atau pemerataan karunia Allah SWT dan merupakan perwujudan solidaritas sosial, 
rasa kemanusiaan, pembuktian persaudaraan Islam, pengikat persatuan umat dan 
bangsa, sebagai pengikat batin antara golongan kaya dengan golongan miskin dan 
sebagai penimbun jurang yang menjadi pemisah antara golongan yang kuat 
dengan yang lemah.  
 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, peneliti menarik kesimpulan 
bahwa urgensi dan manfaat zakat begitu besar di segala bidang. Untuk itu, 
perusahaan dapat membantu mengatasi perbedaan atau ketimpangan ekonomi 
dengan cara pendistribusian harta mereka secara bijaksana kepada masyarakat 
melalui zakat.  
Aturan tentang perlakuan akuntansi zakat telah diatur dalam Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 109 yaitu Akuntansi Zakat dan 
Infak/sedekah yang baru-baru ini disahkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). 
Aturan tersebut berlaku untuk Badan Amil Zakat (BAZ). Meskipun demikian, 
faktanya di lapangan, pengelolaan zakat oleh BAZ masih belum optimal, dan 
entitas tersebut belum seratus persen menggunakan PSAK 109 sebagai 
landasan penyusunan laporan keuangan.  
Menurut Harfiah (2009), penilaian dan perhitungan zakat kontemporer 
tidak terlepas dari dua landasan utama, yaitu hukum dan dasar-dasar zakat harta 
(fiqih zakat) serta dasar-dasar perlakuan akuntansi, penilaian, dan perhitungan 
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zakat. Apapun metode penilaian dan perhitungan zakat, ketentuan umum dan 
dasar fiqih zakat menjadi landasan utama pengembangannya termasuk 
keseragaman pemahaman bahwa Islam hanya mengenakan pribadi-pribadi 
muslim sebagai subjek zakat sehingga pemahaman zakat perusahaan sebagai 
subjek zakat layaknya subjek pajak, melainkan zakat atas kekayaan para pemilik 
modal perusahaan (shareholder) yang dihitung berdasarkan aset pada 
perusahaan dan besarnya zakat shareholder berdasarkan proporsi 
kepemilikannya terhadap aset perusahaan dengan memperhatikan asas-asas 
perhitungan zakat yang tunduk terhadap hukum dan dasar-dasar fiqih zakat.  
Pengukuran berbasis zakat yang digagas oleh peneliti sesuai trilogi 
laporan keuangan dapat mengacu pada metode pengukuran historical cost, 
current cost, current exit value, expected exit value atau net realizable value, dan 
present value. Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk merekonstruksi laporan 
keuangan salah satu perusahaan dagang yang listing di Bursa Efek Indonesia 
dengan menggunakan metode-metode yang sesuai dengan prinsip syariah yang 
akan melahirkan laporan keuangan berbasis zakat yang nantinya bisa berlaku 
umum dan bisa digunakan oleh seluruh perusahaan dagang.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti bermaksud untuk 
melakukan penelitian dengan judul : “Rekonstruksi Laporan Keuangan 
Berbasis Zakat Untuk Perusahaan Dagang”. 
 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana bentuk laporan 




1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan laporan keuangan berbasis 
zakat untuk perusahaan dagang.  
 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat penulisan skripsi ini, yaitu: 
a. Bagi peneliti, sebagai sarana untuk mengembangkan wawasan, terutama 
yang terkait dengan masalah dalam penulisan ini dan sebagai syarat untuk 
mendapatkan gelar kesarjanaan; 
b. Bagi perusahaan-perusahaan, baik entitas bisnis syariah maupun 
konvensional diharapkan dapat menjadi salah satu sumbangan pemikiran 
dalam penyusunan laporan keuangan yang berbasis zakat.  
c. Bagi dunia pendidikan, khususnya di lingkup Fakultas Ekonomi Universitas 
Hasanuddin, peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini akan menjadi 
referensi bagi peneliti-peneliti berikutnya guna mendukung penyusunan 
laporan keuangan berbasis zakat. 
 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari: 
BAB I (Pendahuluan) 
Pendahuluan terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II (Tinjauan Pustaka) 





BAB III (Metode Penelitian) 
Metode Penelitian terdiri dari jenis penelitian, jenis dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, dan analisis data.  
BAB IV (Gambaran Umum Perusahaan) 
Gambaran umum perusahaan terdiri dari gambaran umum, struktur 
organisasi, dan kebijakan akuntansi. 
BAB V (Hasil Penelitian dan Pembahasan) 
Bab ini berisi mengenai pembahasan dari hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan  berdasarkan metode analisis yang digunakan.  
BAB  VI (Penutup) 
Penutup terdiri dari kesimpulan, saran-saran yang berkaitan dengan 























2.1  Laporan Keuangan Berbasis Generally Accepted Accounting Principles 
(GAAP) 
2.1.1  Pengertian Laporan Keuangan 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2007:1), laporan keuangan disusun 
dan disajikan sekurang-kurangnya setahun sekali untuk memenuhi kebutuhan 
sejumlah besar pengguna.  
Ikatan Akuntan Indonesia (2007:1-2) menyatakan: 
Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan 
keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan 
perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, 
sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta 
materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Di 
samping itu juga termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan 
laporan tersebut, misalnya, informasi keuangan segmen industri dan geografis 




2.1.2 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan 
Karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat informasi di 
dalam laporan keuangan berguna bagi pengguna. Terdapat empat karakteristik 
pokok menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2007:5-8), yaitu: 
a. Dapat dipahami (Understandbility) 
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah 
kemudahannya untuk segera dipahami oleh pemakai, maksudnya pemakai 
diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi 
dan bisnis, akuntansi serta kemauan untuk mempelajari informasi dengan 
ketentuan yang wajar. 
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b. Relevan (Relevance) 
Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan 
pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi mempunyai kualitas 
relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan 
membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini, masa depan, 
menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu. Relevansi 
informasi dipengaruhi oleh hakikat dan materialitasnya. Informasi dipandang 
material kalau kelalaian untuk mencantumkan kesalahan dalam mencatat 
informasi tersebut dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai yang 
diambil atas dasar laporan keuangan. 
c. Keandalan (Reliability) 
Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi memiliki 
kualitas andal jika bebas dari pengertian menyesatkan, kesalahan material, 
dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus atau jujur. 
(1) Penyajian jujur 
Agar dapat diandalkan, informasi harus menggambarkan dengan jujur 
transaksi serta peristiwa lain yang seharusnya disajikan secara wajar.  
(2) Substansi mengungguli bentuk 
Jika informasi dimaksudkan untuk menyajikan dengan jujur transaksi 
serta peristiwa lain yang seharusnya disajikan, maka peristiwa tersebut 
perlu dicatat dan disajikan sesuai dengan substansi dan realitas ekonomi 
dan bukan hanya bentuk hukumnya. 
(3) Netralitas 
Informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pemakai dan tidak 




(4) Pertimbangan sehat 
Pertimbangan sehat mengandung unsur kehati-hatian pada saat 
melakukan perkiraan. 
d. Dapat dibandingkan (Comparability) 
Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan 
antarperiode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja 
perusahaan. Pemakai juga harus dapat memperbandingkan laporan 
keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja, 
dan perubahan posisi keuangan secara relatif. 
 
 
2.1.3 Unsur-unsur Laporan Keuangan 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2007:9), laporan keuangan 
menggambarkan dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang 
diklasifikasikan dalam beberapa kelompok besar menurut karakteristik 
ekonominya. Kelompok besar ini merupakan unsur laporan keuangan.  
Unsur yang berkaitan langsung dengan pengukuran posisi keuangan 
menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2007:9), yaitu: 
1. Aset 
Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari 




Kewajiban merupakan utang perusahaan masa kini yang timbul dari peristiwa masa 
lalu, penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya 
perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi.  
 
3. Ekuitas 
Ekuitas adalah hak residual atas aset perusahaan setelah dikurangi semua kewajiban. 
 
Unsur yang berkaitan langsung dengan pengukuran kinerja dalam 




1. Penghasilan (income)  
Penghasilan adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi dalam 
bentuk pemasukan atau penambahan aset atau penurunan kewajiban yang 
mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal. 
 
2. Beban (expenses)  
Beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam 
bentuk arus keluar atau berkurangnya aset atau terjadinya kewajiban yang 
mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada 




2.1.4  Pengakuan dan Pengukuran Unsur Laporan Keuangan 
a.  Pengakuan Unsur Laporan Keuangan 
 
Ikatan Akuntan Indonesia (2007:15) mengemukakan “pengakuan 
(recognition) merupakan proses pembentukan suatu pos yang memenuhi definisi unsur 
serta kriteria pengakuan dalam neraca atau laporan laba rugi”. Menurut Ikatan Akuntan 
Indonesia (2007:16), aset diakui dalam laporan posisi keuangan, kalau besar 
kemungkinan manfaat ekonominya di masa depan diperoleh perusahaan dan 
aset tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal. Aset 
tidak diakui dalam laporan posisi keuangan kalau pengeluaran telah terjadi dan 
manfaat ekonominya dipandang tidak mungkin mengalir ke dalam perusahaan 
setelah periode akuntansi berjalan.  
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2007:16), kewajiban diakui dalam 
laporan posisi keuangan, kalau besar kemungkinan pengeluaran sumber daya 
yang mengandung manfaat ekonomi akan dilakukan untuk menyelesaikan 
kewajiban sekarang dan jumlah yang harus diselesaikan dapat dikur dengan 
andal. Pengakuan kewajiban mengakibatkan pengakuan aset atau beban yang 
bersangkutan. Penghasilan diakui dalam laporan laba rugi kalau kenaikan 
manfaat ekonomi di masa depan yang berkaitan dengan peningkatan aset atau 
penurunan kewajiban telah terjadi dan dapat diukur dengan andal. Pengakuan 
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penghasilan terjadi bersamaan dengan pengakuan kenaikan aset atau 
penurunan kewajiban. 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2007:17), beban diakui dalam 
laporan laba rugi kalau penurunan manfaat ekonomi masa depan yang berkaitan 
dengan penurunan aset atau peningkatan kewajiban telah terjadi dan dapat 
diukur dengan andal. Ini berarti pengakuan beban terjadi bersamaan dengan 
pengakuan kenaikan kewajiban atau penurunan aset. Berdasarkan konsep 
penandingan biaya dan pendapatan (matching concept) yaitu biaya harus 
dibandingkan dengan pendapatan pada periode yang sama. 
 
b. Pengukuran Unsur Laporan Keuangan 
Ikatan Akuntan Indonesia (2007:17) mengemukakan “pengukuran 
(measurement) adalah proses penetapan jumlah uang untuk mengakui dan memasukkan 
setiap unsur laporan keuangan dalam Neraca dan laporan laba rugi”. Proses ini 
menyangkut pemilihan dasar pengukuran tertentu.”  
Dasar/atribut pengukuran unsur laporan keuangan tersebut menurut 
Ikatan Akuntan Indonesia (2007:17-18), yaitu: 
1. Biaya Historis (Historical Cost) 
Aset dicatat sebesar pengeluaran kas (atau setara kas) yang dibayar atau sebesar 
nilai wajar dari imbalan (consideration) yang diberikan untuk memperoleh asset 
tersebut pada saat perolehan. Kewajiban dicatat sebesar jumlah yang diterima 
sebagai penukar dari kewajiban (obligation), atau dalam keadaan tertentu (misalnya 
pajak penghasilan), dalam jumlah kas (atau setara kas) yang diharapkan akan 
dibayarkan untuk memenuhi kewajiban dalam pelaksanaan usaha nomal. 
 
2. Biaya Kini (Current  Cost) 
Aset dinilai dalam jumlah kas (atau setara kas) yang seharusnya dibayar bila aset 
yang sama atau setara aset diperoleh sekarang. Kewajiban dinyatakan dalam jumlah 
kas (atau setara kas) yang tidak didiskontokan yang mungkin akan diperlukan untuk 
menyelesaikan kewajiban sekarang. 
 
3. Nilai Realisasi/Penyelesaian (Net Realizable Value) 
Aset dinyatakan dalam jumlah kas (atau setara kas) yang dapat diperoleh sekarang 
dengan menjual aset dalam pelepasan normal. Kewajiban dinyatakan sebesar nilai 
penyelesaian, yaitu jumlah kas (atau setara kas) yang tidak didiskontokan yang 





4. Nilai Sekarang (Present Value) 
Aset dinyatakan sebesar arus masuk kas bersih di masa depan yang didiskontokan ke 
nilai sekarang dari pos yang diharapkan dapat memberikan hasil dalam pelaksanaan 
usaha normal. Kewajiban dinyatakan sebesar arus kas keluar bersih dimasa depan 
yang didiskontokan ke nilai sekarang yang diharapkan akan diperlukan untuk 




2.1.5 Penyajian Laporan Keuangan 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2007:1.2), laporan keuangan yang 
lengkap terdiri atas komponen-komponen berikut ini, yaitu: 
1. Neraca; 
2. Laporan laba rugi; 
3. Laporan perubahan ekuitas; 
4. Laporan arus kas; dan 
5. Catatan atas laporan keuangan 
Perusahaan dianjurkan untuk menyajikan telaahan keuangan yang 
menjelaskan karakteristik utama yang memengaruhi kinerja keuangan, posisi 




2.2 Laporan Keuangan Berbasis International Financial Reporting 
Standards (IFRS)  
2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan 
Surya (2012:16) menyatakan: 
Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan, 
kinerja keuangan, dan arus kas suatu entitas. Penyajian yang wajar 
mensyaratkan penyajian secara jujur dampak dari transaksi, peristiwa, dan 
kondisi lain sesuai dengan definisi dan kriteria pengakuan aset, liabilitas, 
penghasilan, dan beban yang diatur dalam Kerangka Dasar Penyusunan 






2.2.2 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan 
Karakteristik kualitatif laporan keuangan berbasis IFRS sama dengan 
karakteristik kualitatif laporan keuangan berbasis GAAP. 
 
 
2.2.3 Unsur-Unsur Laporan Keuangan 
Unsur-unsur yang berkaitan langsung dengan pengukuran posisi 
keuangan menurut Surya (2012:16-19), yaitu:  
1. Aset (Asset) 
Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari 
peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi di masa depan diharapkan akan 
diperoleh perusahaan. 
 
2. Liabilitas (Liabilities) 
Liabilitas merupakan kewajiban perusahaan masa kini yang timbul dari peristiwa masa 
lalu, penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya 
perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi.  
 
3. Ekuitas (Equity) 
Ekuitas adalah hak residual atas aset perusahaan setelah dikurangi semua liabilitas. 
 
Unsur yang berkaitan langsung dengan pengukuran kinerja dalam 
laporan laba rugi menurut Surya (2012:19-20), yaitu: 
1. Penghasilan (income)  
Penghasilan adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi dalam 
bentuk pemasukan atau penambahan aset atau penurunan kewajiban yang 
mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal. 
 
2. Beban (expenses)  
Beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam 
bentuk arus keluar atau berkurangnya aset atau terjadinya liabilitas yang 
mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada 




2.2.4 Pengakuan dan Pengukuran Unsur Laporan Keuangan  
Pengakuan dan pengukuran unsur laporan keuangan berbasis IFRS 





2.2.5 Penyajian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan yang lengkap menurut Surya (2012:29) terdiri dari 
komponen-komponen berikut ini, yaitu: 
a.  laporan laba rugi dan/atau laporan laba rugi komprehensif selama periode; 
b.  laporan perubahan ekuitas selama periode; 
c.  laporan posisi keuangan pada akhir periode; 
d.  laporan arus kas selama periode; 
e. catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan akuntansi penting  
dan informasi penjelasan lainnya; dan 
f. laporan posisi keuangan awal periode komparatif terawal, yang disajikan 
apabila entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif 
atau membuat penyajian kembali pos-pos laporan keuangan, atau ketika 
entitas mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangannya. 
 
 
2.3 Laporan Keuangan Berbasis Zakat 
2.3.1  Konsep Zakat Harta (Maal) 
2.3.1.1  Definisi  
Qardawi (2007:3) mengemukakan “zakat adalah satu rukun yang bercorak 
sosial-ekonomi dari lima rukun Islam. Dengan zakat, disamping ikrar tauhid (syahadat) 
dan shalat, seseorang barulah sah masuk ke dalam barisan umat Islam dan diakui 
keislamannya.” Sesuai dengan firman Allah dalam Surah At-Taubah:11, yaitu: 
 ِنﻥﯾﻳﱢ دﺩﻟاﺍ ﻲِ ﻓ ُْمﻡُﻛﻧ اﺍَوﻭْ ﺧِ ﺈَﻓ َةﺓﺎَ ﻛﱠزﺯﻟاﺍ اﺍُوﻭَ ﺗآﺁَوﻭ  ََةﺓﻼﱠﺻﻟاﺍ اﺍوﻭُﻣﺎَ ﻗَأﺃَ وﻭ اﺍ ُﺑﺎَ ﺗ نﻥِ ﺈَﻓ  ۗ◌ ُلﻝﱢَﺻﻔُﻧ َوﻭ
﴿ َ نﻥوﻭُﻣ َﻠ ْﻌَﯾﻳ  ٍمﻡْ وﻭَﻘِ ﻟ ِتﺕﺎَ ﯾﻳْﻵاﺍ١۱١۱﴾  
Artinya: 
 
“Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka (mereka 
itu) adalah saudara-saudaramu seagama. Dan Kami menjelaskan ayat-ayat itu 
bagi kaum yang mengetahui.” (QS. At-Taubah:11) 
16	  
	  
Pengertian zakat menurut bahasa dan istilah: 
a. Al-Wasith dalam Hafidhuddin (2002:7) mengemukakan “ditinjau dari segi 
bahasa, kata zakat mempunyai beberapa arti, yaitu al-barakatu ’keberkahan’, al-
namaa ’pertumbuhan dan perkembangan’, ath-thaharatu ‘kesucian’, dan ash-shalahu 
’keberesan’.”  
b. Qardawi (2007:34) mengemukakan “menurut Lisan al-Arab, arti dasar dari kata 
zakat, ditinjau dari sudut bahasa adalah suci, tumbuh, berkah, dan terpuji: semuanya 
digunakan di dalam Qur’an dan hadits.” 
c. Wahidi dan lain-lain dalam Qardawi (2007:34) mengemukakan  
Kata dasar zaka berarti bertambah dan tumbuh, sehingga bisa dikatakan tanaman 
itu zaka, artinya tumbuh, sedangkan tiap sesuatu yang bertambah disebut zaka 
artinya bertambah. Bila satu tanaman tumbuh tanpa cacat, maka kata zaka di sini 
berarti bersih. 
   
d. Subiyantoro dan Iwan Triyuwono dalam Mulawarman, et al (2006) 
mengemukakan: 
zakat bila dilihat dalam konsepsi lebih mendalam adalah pemaknaan laba atas titik 
temu hakikat kemanusiaan dan nilai-nilai keadilan. Hakikat kemanusiaan yang 
memiliki kebebasan dan memancarkan nilai-nilai fitri Ketuhanan, akan 
memunculkan nilai-nilai keadilan. Nilai-nilai tersebut merepresentasikan substansi 
distribusi lebih konkret yang terwujud dalam zakat. 
 
e. Zamakhsyari dalam Qardawi (2007:34) mengemukakan “zakat dari segi istilah 
fiqih berarti “sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-
orang yang berhak” disamping berarti “mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri”.” 
 
Muhammad (2008:433) mengemukakan: 
Dari segi bahasa (lughat), harta adalah segala sesuatu yang diinginkan oleh 
manusia untuk memiliki, memanfaatkan, dan menyimpannya. Menurut syar’a, 
harta (maal) adalah segala sesuatu yang dapat dimiliki (dikuasai) dan dapat 
digunakan (dimanfaatkan) menurut ghalibnya (lazim). 
 
Sesuatu dapat disebut dengan harta (maal) apabila memenuhi dua 
syarat (Muhammad, 2008:433), yaitu: 
1. Dapat dimiliki, disimpan, dihimpun, dikuasai 
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2. Dapat diambil manfaatnya sesuai dengan ghalibnya. Misalnya rumah, 
mobil, ternak, hasil pertanian, uang, emas, perak, dan lain sebagainya.  
Zakat harta (maal) boleh dibayarkan pada waktu yang tidak tertentu, 
mencakup hasil perniagaan, pertambangan, pertanian, hasil laut, hasil ternak, 
harta temuan, emas dan perak serta hasil kerja (profesi) yang masing-masing 
memiliki perhitungan sendiri-sendiri (Nurhayati dan Wasilah, 2009:275).  
 
2.3.1.2   Kedudukan Zakat dalam Islam  
Menurut Shalehuddin (2011:12-13), makna zakat dalam syariah 
terkandung dua aspek di dalamnya. Makna pertama, yaitu sebab dikeluarkan 
zakat itu karena adanya proses tumbuh kembang pada harta itu sendiri atau 
tumbuh kembang pada aspek pahala yang menjadi semakin banyak dan subur 
disebabkan mengeluarkan zakat atau keterkaitan adanya zakat itu semata-mata 
karena memiliki sifat tumbuh kembang seperti zakat tijarah dan zira’ah. Kedua, 
pensucian, karena zakat adalah pensucian atas kerasukan, kebakhilan jiwa, dan 
kotoran-kotoran lainnya, sekaligus pensucian jiwa manusia dari dosa-dosanya. 
 Menurut Ali (2008:5), “zakat adalah salah satu nilai instrumental dari sistem 
hukum ekonomi Islam.” Zakat mempunyai fungsi yang penting dalam sistem 
ekonomi sehingga di dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 82 ayat setelah 
perintah shalat, sehingga zakat merupakan satu-satunya rukun Islam yang 
diwajibkan atas harta kekayaan seseorang menurut aturan tertentu (Ali, 2008:6). 
Menurut Qardawi (2007:39), kata zakat dalam bentuk ma’rifah (definisi) 
disebut tiga puluh kali di dalam Qur’an, di antaranya dua puluh tujuh kali 
disebutkan dalam satu ayat bersama shalat, dan hanya satu kali disebutkan 
dalam konteks yang sama dengan shalat tetapi tidak dalam satu ayat, yaitu 
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firman Allah: “Dan orang-orang yang giat menunaikan zakat… setelah ayat: Orang-
orang yang khusyu’ dalam bershalat.” (Qur’an, 23:2,4). 
Zakat merupakan salah satu rukun Islam sehingga wajib hukumnya bagi 
setiap muslim yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu, sesuai dengan firman 
Allah SWT dalam surah Al-Bayyinah:5, yaitu: 
 اﺍُوﻭﺗ ْؤﺅُﯾﻳَوﻭ َ ةﺓَﻼﱠ ﺻﻟاﺍ اﺍُوﻭﻣﯾﻳِ ُﻘﯾﻳَ وﻭ َء ﺎَ ﻔَ ﻧُ ﺣ َنﻥﯾﻳﱢدﺩﻟ اﺍ ُﮫﻪَﻟ َنﻥﯾﻳِﺻِﻠ ُْﺧﻣ َ ﱠﷲ اﺍوﻭُ دﺩُﺑْ ﻌَﯾﻳِ ﻟ ﱠﻻِإﺇ  اﺍوﻭُرﺭِ ﻣُ أﺃ ﺎَ ﻣَوﻭ




“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan 
supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah 
agama yang lurus” (QS. Al-Bayyinah:5). 
 
Rasulullah SAW bersabda: 
 
 ِنﻥْﺑ  َﺔَ ﻣِ ْرﺭﻛِ ﻋ َْنﻥﻋ َ نﻥﺎَﯾﻳ ْﻔُﺳ ِﻲﺑَأﺃ  ُنﻥْ ﺑ ُﺔَﻠ َْظﻅﻧَﺣ ﺎَﻧَرﺭَﺑ َْﺧأﺃ  َلﻝﺎَﻗ َﻰﺳوﻭُﻣ ُنﻥْﺑ ِ ﱠﷲ ُ ْدﺩﯾﻳَ ُﺑﻋ َﺎﻧَ ﺛﱠدﺩَ ﺣ
 ِﱠﷲُلﻝ وﻭُ ﺳَرﺭ َلﻝﺎَﻗ َلﻝﺎَ ﻗ ﺎَﻣُ ﮭﻬْ ﻧَﻋ ُﱠ ﷲ َِﻲَﺿرﺭ َ رﺭَ ﻣُ ﻋ ِْنﻥﺑاﺍ ْنﻥَﻋ ٍدﺩِ ﻟﺎ َﺧ ِﮫﻪْﯾﻳ َﻠَﻋ ُﱠﷲ ﻰﱠﻠ َﺻ 
 ُلﻝوﻭُ ﺳَ رﺭ اﺍً دﺩﱠﻣَ ﺣُ ﻣ ﱠنﻥَأﺃ َوﻭ ُ ﱠﷲ ﱠ ﻻِإﺇ ََﮫﻪﻟِإﺇ  َْﻻنﻥَأﺃ  ِ ةﺓَدﺩﺎَﮭﻬ َﺷ ٍسﺱْ ﻣَﺧ ﻰَ ﻠَﻋ ُمﻡَْﻼﺳِْ ﻹاﺍ  َﻲِ ﻧُ ﺑ َمﻡ ﱠﻠََﺳوﻭ
نﻥﺎَ ﺿَﻣَ رﺭ ِمﻡ ْوﻭََﺻوﻭ ﱢَﺞﺣْﻟاﺍ َوﻭ ِ ةﺓﺎَﻛ ﱠزﺯﻟاﺍ ِ ءﺎَﺗ ِﯾﻳإﺇَ وﻭ ِةﺓَﻼﱠﺻﻟاﺍ ِ مﻡﺎَﻗِإﺇ َوﻭ ِ ﱠﷲ  
Artinya: 
“Islam dibangun atas lima hal: persaksian bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan 
bahwa Muhammad adalah Rasul Allah, mendirikan shalat, membayar zakat, puasa 
ramadhan, dan haji bagi yang mampu menempuh jalannya” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim) 
 
Bila kita memeriksa Qur’an, pegangan terbaik dari Tuhan bagi manusia 
yang masih tetap abadi, kita temukan Qur’an berbicara tentang Ibrahim, Ishaq, 
dan Ya’kub (Qardawi, 2007:45) dalam surah Al-Anbiya:73, yaitu: 
 َلﻝْﻌ ِﻓ ْ مﻡِﮭﻬْ ﯾﻳَ ﻟِإﺇ ﺎَْﻧ ﯾﻳَْﺣَوﻭأﺃَ وﻭ َﺎﻧِ رﺭْ ﻣَِﺄﺑ َنﻥوﻭُدﺩْ ﮭﻬَﯾﻳ ًﺔﱠِﻣﺋَأﺃ  ْ مﻡُ ھﮪﮬﻫﺎَﻧْﻠَﻌ َﺟَوﻭءﺎَ ﺗﯾﻳِإﺇ َوﻭ َِةﺓﻼﱠﺻﻟ اﺍ َمﻡﺎَ ِﻗإﺇَ وﻭ ِتﺕ اﺍَ رﺭْ ﯾﻳَ ﺧْﻟاﺍ  







“Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepada mereka 
mengerjakan kebaikan, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan hanya 
kepada Kamilah mereka selalu menyembah” (QS. Al-Anbiya:73) 
 
Dalam hadits shahih yang diriwayatkan kepada Bukhari, Rasulullah 
SAW bersabda: 
 ْنﻥَﻋ ٍدﺩَ ﻠْ ﺧَﻣ ُنﻥْﺑ ُكﻙﺎ ﱠﺣﱠﺿﻟاﺍ  ٍمﻡِ ﺻﺎَﻋ ُوﻭﺑَأﺃ  ﺎَﻧَﺛ ﱠدﺩَﺣ ِنﻥْﺑ  ﻰَﯾﻳَْﺣﯾﻳ  ْنﻥَ ﻋ َقﻕﺎَﺣْ ﺳِ إﺇ ِنﻥْﺑ َ ءﺎ ﱠﯾﻳِرﺭ ََﻛزﺯ
 ﱠﻲِﺑ ﱠﻧﻟاﺍ ﱠنﻥﺎَُﻣْﮭﻬﻧ َﻋ ُ ﱠﷲ َﻲِ ﺿَرﺭ ٍسﺱﺎﱠ ﺑَﻋ ِْنﻥﺑاﺍ ْنﻥ َﻋ ٍدﺩَ ﺑْﻌَ ﻣ ﻲِ ﺑَ أﺃ ْنﻥ َﻋ ﱟﻲِ ﻔْﯾﻳَ ﺻ ِنﻥْﺑ  ِﱠﷲ ِ دﺩْ ﺑَﻋ
 ُﻋْدﺩ اﺍ َلﻝﺎَ ﻘَ ﻓ َِنﻥَﻣﯾﻳْﻟ اﺍ ﻰَ ﻟِ إﺇ ُﮫﻪ ْﻧَﻋ ُﱠﷲ َﻲِ ﺿَ رﺭ اﺍً ذﺫﺎَُﻌﻣ َثﺙَ ﻌَﺑ َمﻡﱠﻠ َﺳَوﻭ  ِ ﮫﻪَْﯾﻳﻠَ ﻋ ُﱠﷲ ﻰﱠﻠَ ﺻ ﻰَ ِﻟإﺇ َأﺃ ْمﻡُ ﮭﻬ
 َﱠﷲﱠنﻥ َأﺃ  ْمﻡُ ْﮭﻬﻣِ ﻠْ ﻋَﺄَ ﻓ َِكﻙﻟَذﺫ ِﻟ اﺍوﻭُﻋﺎ َطﻁَأﺃ ْمﻡُ ھﮪﮬﻫ ْنﻥِﺈ َﻓ ِ ﱠﷲ ُ لﻝوﻭَُﺳرﺭ ﻲﱢﻧ َأﺃَوﻭ  ُ ﱠﷲ ﱠ ِﻻإﺇ ََﮫﻪﻟِإﺇ  َْﻻَنﻥأﺃ ِ ةﺓَدﺩﺎَﮭﻬَﺷ 
 َكﻙِﻟ َذﺫِﻟ اﺍوﻭُ ﻋﺎََطﻁأﺃ  ْ مﻡُ ھﮪﮬﻫ ْنﻥِﺈَﻓ ٍ َﺔﻠْ ﯾﻳَ ﻟَوﻭ ٍمﻡْوﻭَﯾﻳ  ﱢلﻝُ ﻛ ِﻲﻓ ٍتﺕاﺍَ وﻭَﻠَ ﺻ َْسﺱﻣَﺧ ْمﻡِ ﮭﻬْﯾﻳَ ﻠَ ﻋ ََضﺽرﺭَﺗ ْﻓاﺍ ْدﺩ َﻗ
 ْمﻡُْﮭﻬﻣِﻠ ْﻋَﺄ َﻓ  ﱡدﺩَُرﺭﺗَوﻭ  ْمﻡِ ﮭﻬِﺋﺎ َﯾﻳ ِﻧَْﻏأﺃ ْنﻥِﻣ َُذﺫﺧُْؤﺅﺗ ْ ِمﻡﮭﻬِ ﻟاﺍَْوﻭَﻣأﺃ ِﻲﻓ ً ﺔَ َﻗدﺩَ ﺻ ْمﻡ ِﮭﻬْﯾﻳ ََﻠﻋ َ ضﺽَرﺭَ ﺗْﻓاﺍ  َﱠﷲ ﱠ نﻥَأﺃ
 ْمﻡِِﮭﻬﺋَاﺍ رﺭَﻘُ ﻓ ﻰَﻠَ ﻋ  
           
Artinya: 
 
“Ajaklah mereka kepada syahadah (persaksian) tidak ada ilah yang berhak 
disembah kecuali Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah. Jika mereka telah 
menaatinya, maka beritahukanlah bahwa Allah mewajibkan atas mereka shalat 
lima waktu sehari semalam. Dan jika mereka telah menaatinya, maka 
beritahukanlah bahwa Allah telah mewajibkan atas mereka shadaqah (zakat) dari 
harta mereka yang diambil dari orang-orang kaya mereka dan diberikan kepada 
orang-orang faqir mereka.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 
 
Berbicara tentang perjanjiannya dengan Bani Israil: 
 ُﺟِرﺭْﺧُﺗ  َﻻَ وﻭ ُْمﻡَﻛءﺎَ ﻣِدﺩ َنﻥوﻭُﻛِ ْﻔﺳَ ﺗ َﻻ ْ مﻡُﻛَ ﻗﺎَﺛ ﯾﻳِ ﻣ ﺎَ ﻧْ َذﺫﺧَ أﺃ ِْذﺫإﺇَوﻭ ﱠمﻡُﺛ  ْمﻡُ ﻛِ رﺭﺎَﯾﻳ ِدﺩ نﻥﱢﻣ مﻡ َُﻛﺳُﻔﻧَأﺃ َنﻥوﻭ




“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): Janganlah 
kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada ibu bapak, kaum 
kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata 
yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian 
kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu 
selalu berpaling.” (QS. Al-Baqarah:83) 
 
Kemudian dalam surah Al-Maidah:12, Allah SWT berfirman: 
ﺎًﺑﯾﻳِ ﻘَ ﻧ ََرﺭﺷَﻋ ْ ﻲَﻧْ ﺛاﺍ ُ مﻡُﮭﻬْ ﻧِ ﻣ ﺎَ ﻧْﺛَ َﻌﺑَ وﻭ َلﻝﯾﻳِﺋاﺍ َْرﺭِﺳإﺇ ِﻲﻧَﺑ  َ قﻕﺎَﺛﯾﻳِ ﻣ ُﱠ ﷲ َذﺫ َﺧَأﺃ ْدﺩَ ﻘَ ﻟَوﻭ  ◌ۖ ﻲﱢ ِﻧإﺇ ُﱠﷲ َلﻝﺎََﻗوﻭ
 ْمﻡَُﻛﻌَﻣ  ◌ۖ ُﺗﻧَ ﻣآﺁ َوﻭ َ ةﺓَﺎﻛﱠزﺯﻟاﺍ ُمﻡُ ﺗْ ﯾﻳَﺗآﺁ َوﻭ َ ةﺓَ ﻼﱠ ﺻﻟاﺍ ُمﻡُﺗَْﻣﻗَأﺃ ْنﻥِ ﺋَ ﻟ ُمﻡُﺗ ْﺿَْرﺭﻗَأﺃ َوﻭ ْ ُمﻡھﮪﮬﻫُوﻭﻣُْﺗرﺭﱠَزﺯَﻋوﻭ ِﻲﻠُُﺳِرﺭﺑ مﻡ
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 ﺎَ ِﮭﻬﺗْ ﺣَﺗ نﻥِﻣ يﻱِرﺭْ ﺟَ ﺗ ٍتﺕﺎﱠ ﻧَ ﺟ ْمﻡُﻛ ﱠﻧَﻠ ِﺧَُْدﺩ ﻷَوﻭ ُْمﻡﻛِﺗﺎَﺋﱢ ﯾﻳَ ﺳ ْمﻡُﻛﻧَ ﻋ ﱠَنﻥرﺭﱢَﻔﻛُﱠ ﻷ ﺎً َﻧﺳَﺣ ﺎًﺿْ رﺭَ ﻗ َﱠ ﷲ




“Dan sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian (dari) Bani Israil dan telah 
Kami angkat di antara mereka dua belas orang pemimpin dan Allah berfirman: 
"Sesungguhnya Aku beserta kamu, sesungguhnya jika kamu mendirikan shalat 
dan menunaikan zakat serta beriman kepada rasul-rasul-Ku dan kamu bantu 
mereka dan kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik sesungguhnya Aku 
akan menghapus dosa-dosamu. Dan sesungguhnya kamu akan Kumasukkan ke 
dalam surga yang mengalir di dalamnya sungai-sungai. Maka barangsiapa yang 
kafir di antaramu sesudah itu, sesungguhnya ia telah tersesat dari jalan yang 
lurus". (QS. Al-Maidah:12) 
 
Qur’an surah Maryam:31 berbicara melalui mulut Nabi Isa yang masih di 
dalam ayunan: 
ﺎَﺻْوﻭ َأﺃَوﻭ ُتﺕُﻧﻛ ﺎ َﻣ َنﻥْ ﯾﻳَ أﺃ ﺎً ﻛَ رﺭﺎَﺑُﻣ ِﻲﻧَﻠ َﻌََﺟوﻭ﴿ ﺎ ًّ َﯾﻳﺣ ُْتﺕﻣُدﺩ  ﺎ َﻣ ِ ةﺓﺎَﻛﱠزﺯﻟاﺍ َوﻭ ِ ةﺓَﻼﱠ ﺻﻟﺎِﺑ ﻲِ ﻧ٣۳١۱﴾  
Artinya: 
 
“Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku berada, dan Dia 
memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat selama aku 
hidup.” (QS. Maryam:31) 
 
Menurut Harfiah (2009), urutan zakat setelah shalat dalam rukun Islam 
tidak terlepas dari pentingnya kewajiban zakat. Allah SWT memuji yang 
menunaikannya dan mengancam orang yang meninggalkannya. Peringatan 
tegas terhadap orang yang tidak membayar zakat tidak hanya berupa hukuman 
yang sangat pedih di akhirat akan tetapi juga hukuman di dunia. Ayat-ayat Qur’an 
dan Hadits shahih menjelaskan bahwa: 
1. Allah SWT memerintahkan agar orang-orang musyrik yang melanggar 
perjanjian damai itu dibunuh. Tetapi jika mereka (1) bertaubat, (2) mendirikan 
shalat, dan (3) membayar zakat, maka berilah kebebasan:	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 َنﻥﯾﻳِ ﻛِ رﺭْﺷُ ﻣْﻟاﺍ  اﺍوﻭُ ﻠُﺗْ ﻗﺎَﻓ ُ مﻡُ رﺭُ ﺣْ ﻟاﺍ ُ ُرﺭﮭﻬْ َْﺷﻷاﺍ َﺦَﻠ َﺳﻧاﺍ َذﺫِﺈ َﻓ ْمﻡُھﮪﮬﻫوﻭُذﺫُ ﺧَ وﻭ ْمﻡُھﮪﮬﻫوﻭُ ﻣﱡﺗدﺩ ََﺟوﻭ ُ ثﺙْﯾﻳَ ﺣ
 ٍدﺩَْﺻرﺭَﻣ  ﱠلﻝُ ﻛ ْمﻡ َُﮭﻬﻟ اﺍ ُوﻭدﺩُ ﻌْ ﻗاﺍَوﻭ ْمﻡُ ھﮪﮬﻫوﻭُُرﺭْﺻﺣاﺍَ وﻭ  ◌ۚ اﺍُ وﻭَﺗآﺁ َوﻭ َ ةﺓَ ﻼﱠﺻﻟ اﺍ اﺍوﻭُﻣَﺎﻗَ أﺃَوﻭ اﺍُوﻭﺑﺎَ ﺗ نﻥِ ﺈَﻓ




“Apabila sudah habis bulan-bulan haram itu, maka bunuhlah orang-orang 
musyrikin itu dimana saja kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. 
Kepunglah mereka dan intailah ditempat pengintaian. Jika mereka bertaubat 
dan mendirikan sholat dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada 
mereka untuk berjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi maha 
Penyayang.” (QS. At-Taubah:5) 
 
2. Allah SWT mengancam dengan azab yang pedih kepada orang-orang yang 
menimbun emas dan perak dan tidak menafkahkannya di jalan-Nya. 
 ﱠنﻥِإﺇ  اﺍُوﻭﻧَ ﻣآﺁ َ نﻥﯾﻳِذﺫﱠﻟاﺍ ﺎَ ﮭﻬﱡ ﯾﻳَأﺃ ﺎَ ﯾﻳ ِسﺱﺎﱠ ﻧﻟاﺍ َلﻝاﺍَ وﻭْ ﻣَ أﺃ َنﻥوﻭُ ﻠُﻛْ ﺄَﯾﻳَ ﻟ ِنﻥﺎَ ﺑْھﮪﮬﻫﱡ رﺭﻟ َاﺍوﻭ ِرﺭﺎَ ْﺑﺣَ ْﻷاﺍ َنﻥﱢﻣ اﺍ ًرﺭِﯾﻳ ﺛَ ﻛ
 ِﱠﷲِلﻝ ﯾﻳِ ﺑَﺳ نﻥَ ﻋ َنﻥوﻭﱡدﺩُ ﺻَ ﯾﻳَ وﻭ ِلﻝِطﻁﺎَﺑْ ﻟﺎ ِﺑ  ۗ◌ َﻻَوﻭ  َﺔﱠ ﺿِ ْﻔﻟاﺍ َوﻭ َ بﺏَھﮪﮬﻫﱠ ذﺫﻟاﺍ َنﻥوﻭُزﺯِ ﻧْ ﻛَﯾﻳ َنﻥﯾﻳِ ذﺫﱠﻟاﺍ َوﻭ
﴿ ٍ مﻡﯾﻳِﻟ َأﺃ ٍبﺏاﺍَذﺫَِﻌﺑ مﻡُھﮪﮬﻫ ْرﺭﱢﺷَﺑ َﻓ ِ ﱠﷲ ِلﻝﯾﻳِﺑ َﺳ ِﻲﻓ ﺎ َﮭﻬَﻧ وﻭُﻘِ ﻔﻧُﯾﻳ٣۳٤﴾  
 َمﻡَْوﻭﯾﻳ ْمﻡُُھﮪﮬﻫرﺭوﻭُ ﮭﻬُظﻅَ وﻭ ْمﻡُﮭﻬُﺑوﻭُ ﻧُﺟَ وﻭ ْمﻡُُﮭﻬھﮪﮬﻫﺎَ ﺑِﺟ ﺎَ ِﮭﻬﺑ ٰىﻯَوﻭ ْﻛُﺗ َﻓ َمﻡﱠ ﻧَﮭﻬَ ﺟ ِرﺭﺎَ ﻧ ﻲِ ﻓ َﺎ ﮭﻬْ ﯾﻳَ ﻠَﻋ ٰﻰَْﻣُﺣﯾﻳ  ◌ۖ




“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menafkahkannya di jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka (bahwa 
mereka akan mendapat) siksa yang pedih. Pada hari dipanaskan emas dan 
perak itu dalam neraka Jahannam, lalu disetrika (dibakar) dengannya dahi, 
lambung, dan punggung mereka. (Dikatakan kepada mereka), “Inilah harta 
bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang 
(akibat dari) harta yang kamu simpan itu”. (QS. At-Taubah:34-35) 
 
3. Tidak akan mendapat rahmat Allah SWT.  
 ﻲِ ﻓَوﻭ ًﺔَﻧ ََﺳﺣ ﺎ َﯾﻳْﻧﱡدﺩﻟاﺍ  ِهﻩِ ذﺫٰ ـَ ھﮪﮬﻫ ِﻲﻓ ﺎَ ﻧَﻟ ُْبﺏْﺗﻛاﺍَوﻭ َكﻙْﯾﻳ َﻟِإﺇ ﺎَْﻧدﺩُھﮪﮬﻫ ﺎ ﱠِﻧإﺇ ِ ةﺓَرﺭِ ْﺧﻵاﺍ  ◌ۚ ﻲِ ﺑاﺍََذﺫﻋ َلﻝﺎ َﻗ
 ُءﺎَ ﺷَ أﺃ ْنﻥَﻣ ِ ﮫﻪِ ﺑ ُبﺏﯾﻳِﺻُ أﺃ  ◌ۖ ٍءَْﻲﺷ ﱠ لﻝُﻛ َْتﺕﻌَِﺳوﻭ ِﻲﺗَﻣْﺣ َرﺭَوﻭ  ◌ۚ َنﻥوﻭُ ﻘﱠ َﺗﯾﻳ َنﻥﯾﻳِ ذﺫﱠﻠِ ﻟ ﺎَﮭﻬُ ﺑُ ﺗْﻛَ َﺄﺳَ ﻓ
﴿ َ نﻥوﻭُﻧ ِﻣ ْؤﺅُﯾﻳ ﺎَﻧ ِﺗﺎَ ﯾﻳﺂِﺑ ُمﻡھﮪﮬﻫ َنﻥﯾﻳِذﺫﱠﻟاﺍَ وﻭ َةﺓﺎَ ﻛﱠزﺯﻟاﺍ َنﻥوﻭُﺗْ ؤﺅُ ﯾﻳَوﻭ١۱٥٦﴾  
Artinya: 
 
“Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat; 
sesungguhnya kami kembali (bertaubat) kepada Engkau. Allah berfirman: 
"Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang Aku kehendaki dan rahmat-Ku 
meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang 
yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada 




4. Tidak berhak mendapat pertolongan dari Allah SWT, Rasul-Nya dan orang-
orang yang beriman. 
 ُﮫﻪُﻟ ُوﻭﺳَ رﺭَ وﻭ ُﱠ ﷲ ُمﻡ ُﻛﱡﯾﻳ ِﻟ َوﻭ ﺎَﻣ ﱠﻧ ِإﺇ ْمﻡَُھﮪﮬﻫوﻭ َ ةﺓﺎَﻛ ﱠزﺯﻟاﺍ َ نﻥُوﻭﺗُْؤﺅﯾﻳَوﻭ َ ةﺓَ ﻼﱠ ﺻﻟاﺍ َنﻥُوﻭﻣﯾﻳِﻘُﯾﻳ  َنﻥﯾﻳِذﺫﱠﻟ اﺍ اﺍوﻭُﻧ َﻣآﺁ َنﻥﯾﻳِ ذﺫﱠ ﻟاﺍَوﻭ




“Sesungguhnya	   penolong	   kamu	   hanyalah	   Allah,	   Rasul-­‐Nya,	   dan	   orang-­‐orang	   yang	  
beriman,	  yang	  mendirikan	  salat	  da	  nmenunaikan	  zakat,	  seraya	  mereka	  tunduk	  (kepada	  
Allah).”	  (QS.	  Al-­‐Maidah:55)	  
	  
﴿ َ نﻥوﻭُﺑ ِﻟ ﺎَﻐْ ﻟاﺍ ُ مﻡُ ھﮪﮬﻫ ِﱠ ﷲ َْبﺏِزﺯﺣ ﱠنﻥِ ﺈَﻓ اﺍُوﻭَﻧﻣآﺁ َنﻥﯾﻳِذﺫﱠ ﻟاﺍَوﻭ ُﮫﻪَ ﻟُوﻭﺳَرﺭَوﻭ َﱠﷲ ﱠ لﻝَ وﻭَ ﺗَ ﯾﻳ نﻥَ ﻣَوﻭ٥٦﴾ 	  
Artinya: 
“Dan barang siapa mengambil Allah, rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman 
menjadi pemimpinnya maka sesungguhnya pengikut (agama) Allah itulah yang pasti 
menang.”  (QS. Al-Maidah:56) 
5. Tidak bisa memperoleh pembelaan dari Allah SWT 
 ُﱠﷲﺎَ ﻧﱡ ﺑَ رﺭ اﺍُوﻭﻟوﻭُ ﻘَﯾﻳ نﻥَ أﺃ ﱠِﻻإﺇ ﱟ قﻕَ ﺣ ِْرﺭﯾﻳَِﻐﺑ مﻡ ِھﮪﮬﻫِرﺭﺎَ ِﯾﻳدﺩ نﻥِﻣ اﺍُوﻭﺟِرﺭ ْﺧُأﺃ  َ نﻥﯾﻳِذﺫ ﱠﻟاﺍ  ۗ◌ ِﱠﷲ ُﻊ ْﻓَدﺩ َ ْﻻوﻭَ ﻟَوﻭ
 َسﺱﺎﱠ ﻧﻟاﺍ ﺎَ ﮭﻬﯾﻳِﻓ  ُ رﺭَﻛْ ذﺫُ ﯾﻳ ُدﺩ ِﺟﺎَ َﺳﻣَ وﻭ ٌتﺕاﺍَ َوﻭﻠَ ﺻَوﻭ ٌَﻊﯾﻳِﺑ َوﻭ ُ ﻊِﻣاﺍ ََوﻭﺻ ْ تﺕَ ﻣﱢدﺩُ ﮭﻬﱠﻟ ٍضﺽْﻌ َﺑِ  ُمﻡﮭﻬَْﺿﻌَﺑ
اﺍًرﺭﯾﻳِ ﺛَ ﻛ ِﱠ ﷲ ُمﻡ ْﺳاﺍ  ۗ◌ ُهﻩُُرﺭﺻﻧَ ﯾﻳ نﻥَ ﻣ ُﱠﷲ ﱠَنﻥرﺭُﺻﻧَ ﯾﻳَ ﻟَوﻭ  ۗ◌﴿ ٌ زﺯﯾﻳِ َﻋ ﱞِيﻱوﻭَﻘَ ﻟ َﱠﷲ ﱠنﻥِإﺇ٤٠۰﴾  
Artinya:  
“(yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa 
alasan yang benar, kecuali karena mereka berkata: "Tuhan kami hanyalah 
Allah". Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian manusia 
dengan sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, 
gereja-gereja, rumah-rumah ibadat orang Yahudi dan masjid-masjid, yang di 
dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti menolong 
orang yang menolong (agama) -Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha 
Kuat lagi Maha Perkasa.” (QS. Al-Hajj:40) 
 نﻥِ إﺇ َنﻥﯾﻳِ ذﺫﱠﻟاﺍ اﺍُوﻭَرﺭﻣَأﺃ َوﻭ َ ةﺓﺎَﻛﱠزﺯﻟاﺍ  اﺍ ُوﻭَﺗآﺁَ وﻭ َةﺓ َﻼﱠﺻﻟاﺍ اﺍوﻭُ ﻣَﺎﻗَأﺃ  ِضﺽْ رﺭَ ْﻷاﺍ ِﻲﻓ ُْمﻡھﮪﮬﻫﺎﱠ ﻧﱠﻛﱠ ﻣ





“(yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, 
niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh 
berbuat yang ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada 
Allah-lah kembali segala urusan.”(QS. Al-Hajj:41) 
 
6. Orang yang tidak mengeluarkan zakat akan ditimpa kelaparan dan kemarau 
panjang (Hadits Shahih) 
7. Bila zakat bercampur dengan kekayaan lain, maka kekayaan itu akan binasa 
(Hadits Shahih). 
8. Pembangkang zakat dapat dihukum dengan denda bahkan dapat diperangi 
dan dibunuh. Hal ini dilakukan oleh Abu Bakar ketika setelah Rasulullah SAW 
wafat dimana banyak suku Arab yang membangkang tidak mau membayar 
zakat dan hanya mau mengerjakan shalat. 
Qardawi (2007:86) mengemukakan: 
zakat adalah salah satu rukun Islam, yang tidak hanya wajib bagi Nabi tetapi juga 
bagi seluruh umat, dan wajibnya itu ditegaskan oleh ayat-ayat Qur’an yang tegas 
dan jelas, oleh sunnah Nabi yang disaksikan semua orang mutawatir, dan oleh 





2.3.1.3 Objek Zakat 
Qardawi (2001:43) mengemukakan: 
Harta merupakan rezeki yang diatur Allah untuk manusia sebagai nikmat dan 
rahmat-Nya. Meski manusia dapat memaparkan satu per satu hasil usahanya, ia 
tidak akan mampu menghitung kekuasaan Allah dalam penciptaan atau 
pengadaan. Karena itu, sudah selayaknya jika manusia menafkahkan sebagian 
harta pemberian Allah itu untuk jalan-Nya, guna menegakkan kalimat-Nya, 
membantu sesama teman, dan menolong sesama hamba-Nya.  
 
Allah SWT berfiman dalam surah Al-Baqarah:254, yaitu: 
اﺍوﻭُ ِﻘﻔﻧَأﺃ اﺍوﻭُ َﻧﻣآﺁ َ نﻥِﯾﻳذﺫ ﱠﻟاﺍ ﺎَﮭﻬﱡ ﯾﻳَ أﺃ َﺎﯾﻳ  َﻻَوﻭ  ِﮫﻪﯾﻳ ِﻓ ٌﻊْ ﯾﻳَ ﺑ ﱠﻻ ٌ مﻡْوﻭَ ﯾﻳ َِﻲﺗْﺄَﯾﻳ نﻥَأﺃ  ِ لﻝْﺑَ ﻗ نﻥﱢ ﻣ مﻡُ ﻛﺎ َﻧْﻗ َزﺯَرﺭ ﺎﱠِﻣﻣ
 ٌﺔَﻋﺎَﻔَ ﺷ َﻻَوﻭ ٌﺔﱠ ﻠُ ﺧ  ۗ◌﴿ َ نﻥوﻭُﻣ ِﻟ ﺎﱠظﻅﻟ اﺍ ُُمﻡھﮪﮬﻫ َنﻥوﻭ ُِرﺭﻓﺎَ ﻛْﻟاﺍ َوﻭ٢۲٥٤﴾  
Artinya: 
 
“Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian dari rezki 
yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada hari itu tidak 
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ada lagi jual-beli dan tidak ada lagi persahabatan yang akrab dan tidak ada lagi 
syafa'at . Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang zalim.” (QS. Al-
Baqarah:254) 
 
Menurut Qardawi (2001:43), diputuskan bahwa semua harta adalah 
milik Allah. Adapun manusia tidak lebih dari sekadar tempat penitipan, yang 
menerima amanah dari Allah. Dalam ungkapan lain, manusia sekadar pemakai. 
Dalam ayat tersebut, Allah mengatakan “dari rezeki yang telah Kami berikan”. 
Maksudnya agar manusia ingat pada hakikat bahwa harta merupakan rezeki dari 
Allah yang diberikan kepada hamba-Nya. 
Menurut Qardawi (2007:510-645), sasaran zakat terdiri dari: 
1.  Fakir dan miskin 
2.  Amil zakat 
3.  Golongan mualaf 
4.  Orang yang belum merdeka (riqab) 
5.  Orang yang terlilit utang (ghorim) 
6.  Orang yang berjuang di jalan Allah (fi sabilillah) 
7.  Orang yang melakukan perjalanan menuju Allah (ibnu sabil) 
Ikatan Akuntan Indonesia (2008:2) mengemukakan “objek zakat disebut 
mustahiq, yaitu orang atau entitas yang berhak menerima zakat.” Menurut Ikatan 
Akuntan Indonesia (2008:2), “individu muslim yang secara syariah wajib membayar 
zakat disebut Muzakki.” Ikatan Akuntan Indonesia (2008:3) mengemukakan “zakat 
merupakan kewajiban syariah yang harus diserahkan oleh muzakki kepada mustahiq 
baik melalui amil maupun secara langsung.”  
 
 
2.3.1.4 Hikmah dan Manfaat Zakat 
Kurnia dan Ade Hidayat (2008:8) mengemukakan “zakat adalah ibadah 
yang memiliki dua dimensi yaitu vertikal dan horizontal. Zakat merupakan ibadah sebagai 
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bentuk ketaatan kepada Allah dan sebagai kewajiban kepada sesama manusia. Zakat 
juga sering disebut sebagai ibadah kesungguhan dalam harta.” 
Menurut Kurnia dan Ade Hidayat (2008:8), “zakat adalah salah satu ciri 
sistem ekonomi Islam, karena zakat merupakan salah satu implementasi asas keadilan 
dalam sistem ekonomi Islam.” Mannan dalam Kurnia dan Ade Hidayat (2008:9) 
menyebutkan bahwa zakat mempunyai enam prinsip, yaitu: 
1. Prinsip keyakinan keagamaan, yaitu bahwa orang yang membayarkan zakat 
adalah salah satu manifestasi dari keyakinan agamanya. 
2. Prinsip pemerataan dan keadilan merupakan tujuan sosial zakat, yaitu 
membagi kekayaan yang diberikan oleh Allah lebih merata dan adil kepada 
sesama manusia.  
3. Prinsip produktivitas yaitu menekankan bahwa zakat memang harus dibayar 
karena milik tertentu telah menghasilkan produk tertentu setelah lewat jangka 
waktu tertentu.  
4. Prinsip nalar, yaitu sangat rasional bahwa zakat harta yang menghasilkan itu 
harus dikeluarkan.  
5. Prinsip kebebasan, yaitu bahwa zakat hanya dibayar oleh orang yang bebas 
atau merdeka.  
6. Prinsip etika dan kewajaran, yaitu zakat tidak dipungut secara semena-mena, 
tapi melalui aturan yang disyariatkan. 
Para cendikiawan muslim banyak yang menerangkan tentang hikmah 
dan manfaat zakat. Menurut Hafidhuddin (2002:10-14) hikmah dan manfaat zakat 
tersebut, antara lain: 
1. Sebagai perwujudan keimanan kepada Allah SWT, mensyukuri nikmat-Nya, 
menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa kemanusiaan yang tinggi, 
menghilangkan sifat kikir, rakus dan materialistis, menumbuhkan ketenangan 
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hidup, sekaligus membersihkan dan mengembangkan harta yang dimiliki. Hal 
ini sejalan dengan firman Allah SWT surah At-Taubah:103 dan surah Ar-
Ruum:39. Dengan bersyukur, harta dan nikmat yang akan dimiliki akan 
semakin bertambah dan berkembang seperti dalam firman Allah surah 
Ibrahim:7, yaitu : 
 ْمﻡُﻛﱠﻧَدﺩ ِﯾﻳزﺯَ َﻷ ْ مﻡُ ﺗَْرﺭَﻛﺷ نﻥِ ﺋَ ﻟ ْمﻡُﻛﱡﺑَرﺭ َ نﻥﱠذﺫَ ﺄَﺗ ِْذﺫإﺇ َوﻭ  ◌ۖ ﻲِ ﺑاﺍََذﺫﻋ ﱠنﻥِ إﺇ ْمﻡ ُﺗ ْرﺭَﻔ َﻛ ِنﻥﺋَﻟَوﻭ﴿ ٌ دﺩﯾﻳِ ََﺷﻟ٧۷﴾  
Artinya: 
“Dan (ingatlah juga) tatkala Tuhanmu memaklumkan: Sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 
mengingkari nikmat-Ku, maka sesungguhnya adzab-Ku sangat pedih”. (QS. 
Ibrahim:7) 
 
2. Zakat merupakan hak mustahiq, maka zakat berfungsi untuk menolong, 
membantu dan membina mereka terutama fakir miskin, ke arah kehidupan 
yang lebih baik dan lebih sejahtera, sehingga mereka dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya dengan layak, dapat beribadah kepada Allah SWT, 
terhindar dari bahaya kekufuran, sekaligus menghilangkan sifat iri, dengki dan 
hasad yang mungkin timbul dari kalangan mereka ketika mereka orang kaya 
yang memiliki harta cukup banyak. Zakat sesungguhnya bukanlah sekadar 
memenuhi kebutuhan para mustahik, terutama fakir miskin, yang bersifat 
konsumtif dalam waktu sesaat, akan tetapi memberikan kecukupan dan 
kesejahteraan kepada mereka, dengan cara menghilangkan ataupun 
memperkecil penyebab kehidupan mereka menjadi miskin dan menderita.  
3. Sebagai pilar amal bersama antara orang-orang kaya yang berkecukupan 
hidupnya dan para mujahid yang seluruh waktunya digunakan untuk berjihad 
di jalan Allah, yang karena kesibukannya tersebut, ia tidak memiliki waktu dan 
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kesempatan untuk berusaha dan berikhtiar bagi kepentingan nafkah diri dan 
keluarganya, Allah SWT berfirman dalam surah Al-Baqarah:273, yaitu: 
 
 ِلﻝ ُمﻡُُﮭﻬﺑَْﺳﺣَﯾﻳ ِضﺽْ رﺭَْﻷاﺍ ﻲِ ﻓ ﺎًﺑْ رﺭَﺿ َنﻥوﻭُﻌﯾﻳ َِطﻁﺗ ْﺳ َﯾﻳ َ ﻻ ِﱠ ﷲ ِلﻝﯾﻳِﺑَ ﺳ ِﻲ ﻓ اﺍوﻭُرﺭِْﺻﺣُأﺃ  َ نﻥﯾﻳِذﺫ ﱠﻟاﺍ ِءاﺍَ رﺭَﻘُ ﻔْ ﻟ
 ْﻌَﺗ  ِفﻑﱡ ﻔَ ﻌﱠﺗﻟ اﺍ َِنﻥﻣ َ ءﺎَﯾﻳِْﻧَﻏأﺃ ُلﻝِ ھﮪﮬﻫﺎَْﺟﻟ اﺍﺎًﻓﺎَ ﺣْ ﻟِإﺇ َسﺱﺎﱠ ﻧﻟاﺍ َنﻥوﻭُﻟَ ﺄْ َﺳﯾﻳ َﻻ ْمﻡُ ھﮪﮬﻫﺎَﻣ ﯾﻳِ ِﺳﺑ ُمﻡﮭﻬُ ﻓِرﺭ  ۗ◌ ﺎَ َﻣوﻭ




“(Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di jalan Allah; 
mereka tidak dapat (berusaha) di muka bumi; orang yang tidak tahu 
menyangka mereka orang kaya karena memelihara diri dari minta-minta. Kamu 
kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada 
orang secara mendesak. Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan 
(di jalan Allah), maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui.” (QS. Al-
Baqarah:273) 
 
4. Sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana maupun 
prasarana yang harus dimiliki umat Islam, seperti sarana ibadah, pendidikan, 
kesehatan, sosial maupun ekonomi, sekaligus sarana pengembangan kualitas 
sumber daya manusia muslim. Hampir semua ulama sepakat bahwa orang 
yang menuntut ilmu berhak menerima zakat atas nama golongan fakir dan 
miskin maupun sabilillah.  
5. Untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar, sebab zakat itu bukanlah 
membersihkan harta yang kotor, akan tetapi mengeluarkan bagian dari hak 
orang lain dari harta kita yang kita usahakan dengan baik dan benar sesuai 
dengan ketentuan Allah SWT yang terdapat dalam firman-Nya dalam surah 
Al-Baqarah:267, yaitu: 
 ﺎﱠ ﻣَِ وﻭ ْمﻡ ُﺗْﺑ ََﺳﻛ ﺎ َﻣ ِ تﺕﺎَﺑﱢﯾﻳَطﻁ نﻥِﻣ اﺍوﻭُ ﻘِﻔﻧ َأﺃ اﺍوﻭُ ﻧَ ﻣآﺁ َ نﻥﯾﻳِذﺫﱠﻟاﺍ ﺎَ ﮭﻬﱡ ﯾﻳَأﺃ ﺎَ ﯾﻳ ِضﺽْرﺭ َْﻷاﺍ  َنﻥﱢﻣ مﻡُ ﻛَ ﻟ ﺎَ ﻧْﺟَ رﺭْ َﺧأﺃ  ◌ۖ
 ِﮫﻪﯾﻳِ ﻓ اﺍوﻭُِﺿْﻣُﻐﺗ  نﻥَأﺃ  ﱠﻻِ إﺇ ِﮫﻪِﯾﻳذﺫِ ﺧﺂ ِﺑ  مﻡُْﺗَﺳﻟَوﻭ  َنﻥُوﻭﻘِﻔﻧُ ﺗ ُﮫﻪْﻧ ِﻣ َ ثﺙِﯾﻳﺑَْﺧﻟ اﺍ اﺍوﻭُﻣﱠﻣَﯾﻳ َﺗ َ ﻻَوﻭ  ◌ۚ اﺍُوﻭﻣَﻠْﻋَاﺍوﻭ
﴿ ٌ دﺩﯾﻳَِﻣﺣ ﱞﻲِ ﻧَﻏ َﱠ ﷲ ﱠنﻥ َأﺃ٢۲٦٧۷﴾  
Artinya: 
 
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 
bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
nafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
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melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” (QS. Al-Baqarah:267) 
 
6. Dari sisi kesejahteraan pembangunan umat, zakat merupakan salah satu 
instrumen pemerataan pendapatan. Dengan zakat yang dikelola dengan baik, 
dimungkinkan membangun pertumbuhan ekonomi sekaligus pemerataan 
pendapatan, economic with equity (Saefuddin dalam Hafidhuddin (2002:14). 
 
 
2.3.1.5 Syarat Kekayaan yang Wajib Zakat 
Menurut Qardawi (2007:122), Qur’an tidak memberi ketegasan tentang 
kekayaan wajib zakat dan syarat-syarat apa yang mesti dipenuhi, serta tidak 
menjelaskan berapa besar yang harus dizakatkan. Persoalan itu diserahkan 
kepada sunnah Nabi, baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan. Sunnah 
itulah yang menafsirkan yang masih bersifat umum, menerangkan yang masih 
samar, memperkhusus yang terlalu umum, memberikan contoh konkret 
pelaksanaannya, dan membuat prinsip-prinsip aktual dan bisa diterapkan dalam 
kehidupan manusia.  
Asyr dalam Qardawi (2007:123) mengatakan, “kekayaan pada mulanya 
berarti emas dan perak, tetapi kemudian berubah pengertiannya menjadi segala barang 
yang disimpan dan dimiliki.”  
Menurut Qardawi (2007:123-124), ahli-ahli fiqih berbeda pendapat 
tentang apa yang dimaksud dengan kekayaan menurut pengertian terpakai. 
Ulama-ulama mazhab Hanafi mengemukakan:  
Kekayaan adalah segala yang dapat dipunyai dan digunakan menurut galibnya. 
Kekayaan hanya bisa disebut kekayaan apabila memenuhi dua syarat yaitu 
dipunyai dan bisa diambil manfaatnya menurut galibnya. Sesuatu yang dipunyai 
dan bisa diambil manfaatnya secara konkret adalah kekayaan, seperti tanah, 
binatang, barang-barang perlengkapan, dan uang. Tetapi sesuatu yang tidak dapat 
dimanfaatkan tetapi mungkin dimiliki dan diambil manfaatnya juga termasuk 
kekayaan, misalnya segala yang boleh diambil seperti ikan di laut, burung di langit, 
binatang di hutan, dan sebagainya. Sebaliknya, sesuatu yang tidak mungkin 
dipunyai tetapi dapat diambil manfaatnya, seperti cahaya dan panas matahari, 
tidaklah termasuk kekayaan. Begitu juga tidaklah termasuk kekayaan sesuatu 
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yang pada galibnya tidak dapat diambil manfaatnya tetapi dapat secara konkret 
dipunyai, seperti segenggam tanah, setitik air, seekor lebah, sebutir beras dan 
sebagainya.  
 
Konsekuensi definisi itu menurut mazhab Hanafi dalam Qardawi 
(2007:124) adalah bahwa kekayaan berarti hanya yang berwujud benda 
sehingga dapat dipegang dan dipunyai. Akibat lebih lanjut ialah bahwa manfaat 
dari benda yang konkret itu, seperti penempatan rumah, perjalanan kendaraan, 
dan penggunaan pakaian, tidaklah termasuk kekayaan. Serupa dengan hal itu 
adalah hak-hak, seperti hak dari pengasuhan anak dan hak dari pemeliharaan.  
Menurut mazhab Syafi’i, Maliki, dan Hambali dalam Qardawi (2007:124), 
manfaat-manfaat itu termasuk kekayaan, menurut mereka yang penting bukanlah 
dapat dipunyai sendiri tetapi dipunyai dengan menguasai sumbernya. Yang pasti 
adalah bahwa manfaat-manfaat itu dapat dikuasai dengan menguasai tempat 
dan sumbernya, karena seseorang yang memilliki sebuah mobil misalnya, 
mendinding orang lain untuk mempergunakan mobil itu tanpa izinnya.  
Menurut Syekh Ali Khafif dalam Qardawi (2007:124), para ahli hukum 
positif berpegang pada prinsip ini. Bagi mereka, manfaat-manfaat itu adalah 
kekayaan, begitu juga hak-hak, seperti hak pengarang, hak paten, dan 
sejenisnya. Oleh karena itu kekayaan menurut mereka lebih luas dari pada 
kekayaan menurut ahli-ahli fiqih.  
Menurut Qardawi (2007:124), yang dinilai benar di sini adalah definisi 
dari mazhab Hanafi di atas, oleh karena definisi itu lebih dekat pengertiannya dari 
pengertian dalam kamus-kamus bahasa Arab dan dapat diterapkan melalui nash-
nash tentang zakat. Hal itu oleh karena sesuatu yang konkrit, bukan manfaat, 
adalah sesuatu yang dapat dipungut dan disimpan di perbendaharaan negara 




Najim dalam Qardawi (2007:124-125) mengatakan:  
“kekayaan, sesuai dengan yang ditegaskan oleh ulama-ulama Ushul Fiqih, adalah 
sesuatu yang dapat dimiliki dan disimpan untuk keperluan dan hal itu terutama 
menyangkut yang konkret; dengan demikian tidak termasuk ke dalamnya 
pemilikan manfaat-manfaat.” Di dalam al-Kasyf al-Kabir disebutkan bahwa zakat 
hanya terealisasi dengan menyerahkan benda yang berwujud, sehingga apabila 
seorang miskin diberi hak menempati sebuah rumah sebagai zakat maka zakat itu 
belumlah terbayar, oleh karena manfaat bukanlah benda yang berwujud. Menurut 
Ibnu  Najim, hal itu berdasarkan satu segi, tetapi berdasarkan segi lain manfaat itu 
adalah kekayaan karena itu pada dasarnya berubah fungsinya menjadi kekayaan 
itu. 
 
Menurut Qardawi (2007:125), “kekayaan pada dasarnya adalah sesuatu 
yang berwujud, dan itulah yang terkena kewajiban zakat.” Syarat-syarat kekayaan 
yang wajib zakat menurut Qardawi (2007:125-164) adalah: 
1. Milik Penuh  
Kekayaan pada dasarnya adalah milik Allah. Dialah yang menciptakan 
dan mengaruniakannya kepada manusia. Tetapi di samping bahwa Allah SWT 
adalah pemilik kekayaan itu yang sebenarnya, Dia memberi hamba-hamba-
Nya kekayaan itu. Maksudnya adalah untuk menghormati, hadiah, ataupun 
cobaan kepada manusia, agar dapat merasakan bahwa mereka dihormati 
oleh Allah sehingga dijadikan-Nya khalifah-Nya dan agar memiliki rasa 
tanggung jawab tentang apa yang dikaruniakan dan dipercayakan kepada 
mereka. Dengan demikian, Allah betul-betul pendidik yang amat baik.  
Bagaimanapun yang dimaksud dengan pemilikan di sini bukanlah 
pemilikan sesungguhnya karena yang memiliki seperti itu hanyalah Allah 
SWT. Yang dimaksud dengan pemilikan di sini hanyalah penyimpanan, 
pemakaian, dan pemberian wewenang yang diberikan Allah kepada manusia. 
Pemilikan penuh adalah istilah yang terdiri dari dua kata, pemilikan dan 
penuhnya pemilikan itu. Pemilikan menurut terminologi adalah infinitif yang 
berarti “menguasai dan dapat dipergunakannya” sesuai dengan pengertian 
yang terdapat dalam kamus. Di dalam al-Mu’jam al-Wasith disebutkan bahwa 
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memiliki sesuatu berarti menguasai dan hanya ia yang dapat 
menggunakannya.  
Ahli-ahli hukum juga mengatakan pengertian yang tidak jauh dari itu. 
Misalnya seperti yang dikatakan sebagian mereka, bahwa pemilikan adalah 
“hak yang memungkinkan seseorang mempergunakan dan mengambil 
seluruh manfaat yang mungkin diberikan oleh sesuatu, selama-lamanya atau 
sementara. Tentang istilah “milik penuh” di atas, maka maksudnya adalah 
bahwa kekayaan itu harus berada di bawah kontrol dan di dalam 
kekuasaannya, atau seperti yang dinyatakan oleh sebagian ahli fiqih, “bahwa 
kekayaan itu harus berada di tangannya, tidak tersangkut di dalamnya hak 
orang lain, dapat ia pergunakan, dan faedahnya dapat dinikmatinya”. Oleh 
karena itu, mereka berpendapat bahwa seorang pedagang tidak wajib zakat 
apabila barang yang dibelinya belum sampai di tangannya, begitu pula barang 
yang dirampok dan diselewengkan apabila barang itu dikembalikan kepada 
pemiliknya. Tetapi musafir tidak masuk dalam kategori ini oleh karena 
kekuasaan berada pada tangan orang yang mewakilinya. Sebab lain zakat 
tidak wajib misalnya adalah penggadaian, bila barang yang digadaikan berada 
di tangan yang menerima gadai, oleh karena barang tidak berada di 
tangannya.  
2. Berkembang 
Ketentuan tentang kekayaan yang wajib dizakatkan adalah bahwa 
kekayaan itu dikembangkan dengan sengaja atau mempunyai potensi untuk 
berkembang. Pengertian “berkembang” menurut bahasa sekarang adalah 
bahwa sifat kekayaan itu memberikan keuntungan, bunga, atau pendapatan, 
keuntungan investasi, ataupun pemasukan, sesuai dengan istilah yang 
dipergunakan oleh ahli-ahli perpajakan. Ataupun kekayaan itu berkembang 
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dengan sendiri, artinya bertambah dan menghasilkan produksi. Inilah yang 
ditekankan dan dijelaskan oleh ahli-ahli fiqih sejelas-jelasnya dan setuntas-
tuntasnya.  
Menurut ahli-ahli fiqih itu, “berkembang” (nama’) menurut terminologi 
berarti “bertambah”. Menurut pengertian terpakai (istilah) terbagi dua, 
bertambah secara konkret dan bertambah tidak secara konkret. Bertambah 
secara konkret adalah bertambah akibat pembiakan dan perdagangan dan 
sejenisnya, sedangkan bertambah tidak secara konkret adalah kekayaan itu 
berpotensi berkembang baik berada di tangannya maupun di tangan orang 
lain atas namanya.  
Mazhab yang paling luas menerapkan syarat berkembang ini tampaknya 
adalah mazhab Maliki, yang tidak mewajibkan piutang dari seseorang pada 
orang lain, dikeluarkan zakatnya selama tahun-tahun sebelumnya sekalipun 
piutang itu pasti akan kembali, sampai kekayaan itu benar-benar sudah 
berada di tangan yang memilikinya. Bila kekayaan itu sudah berada di tangan 
pemiliknya, barulah ia mengeluarkan zakatnya untuk setahun, sama statusnya 
dengan harta yang dirampas atau terkubur di padang pasir atau negeri lain 
yang tidak diketahui tempatnya oleh pemiliknya, atau kekayaan yang hilang 
atau tercecer oleh pemiliknya. Semuanya itu hanya dikeluarkan zakatnya bila 
sudah berada kembali di tangan pemiliknya itu dan mengeluarkan zakatnya 
hanya untuk satu tahun. Ketentuan itu berlaku untuk semua jenis piutang 
terkecuali piutang-piutang yang dapat diharapkan pasti kembali dari 
pedagang-pedagang rutin yang menjual dan membeli berdasarkan harga yang 
berlaku sekarang. Piutang-piutang dagang seperti itu harus dihitung bersama 
dengan uang dan barang-barangnya yang lain dan mengeluarkan zakatnya 
setiap tahun (al-Kabir dalam Qardawi, 2007:142). 
33	  
	  
3. Cukup Senisab 
Islam tidak mewajibkan zakat atas seberapa saja besar kekayaan yang 
berkembang sekalipun kecil sekali, tetapi memberi ketentuan sendiri yaitu 
sejumlah tertentu yang dalam ilmu fiqih disebut nisab. Terdapat hadits-hadits 
yang mengeluarkan dari kewajiban zakat kekayaan di bawah lima ekor unta 
dan empat puluh ekor kambing, demikian juga yang dibawah dua ratus dirham 
uang perak dan di bawah lima kwintal (wasaq) bijian, buah-buahan, dan hasil-
hasil pertanian.  
Menurut Hassan (2006:270), Rasulullah SAW bersabda yang 
diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan Nasa-I, yang disahkan oleh Hakim 
dan Syafi’i: 
Dari Ali ia berkata: Telah bersabda Rasulullah SAW.: “Apabila ada bagimu dua 
ratus dirham dan lewat atasnya satu tahun, maka (zakat) padanya lima dirham, 
dan tidak (wajib) atasmu sesuatu hingga ada bagimu dua puluh dinar dan lewat 
atasnya satu tahun, maka (zakat) padanya setengah dinar. Dan apa-apa yang 
lebih, maka (zakatnya) menurut perhitungannya: dan tidak ada di satu harta) 
zakat hingga lewat atasnya satu tahun.” 
 
Ketentuan bahwa kekayaan yang terkena kewajiban zakat harus sampai 
senisab disepakati oleh para ulama, kecuali tentang hasil pertanian, buah-
buahan, dan logam mulia. Abu Hanifah berpendapat bahwa banyak ataupun 
sedikit hasil yang tumbuh dari tanah harus dikeluarkan zakatnya sepuluh 
persen. Demikian juga pendapat Ibnu Abbas, Umar bin Abdul Azis dan lain-
lain, bahwa dalam sepuluh ikat sayur yang tumbuh dari tanah wajib 
dikeluarkan sedekah sebanyak satu ikat. Tetapi Jumhur ulama berpendapat 
bahwa nisablah merupakan ketentuan yang mewajibkan zakat pada seluruh 
kekayaan, baik kekayaan itu berupa yang tumbuh dari tanah maupun bukan. 
Alasan mereka adalah hadits, “Di bawah lima kwintal tidak ada zakatnya”. 
Ketentuan itu dapat dianalogikan dengan kekayaan-kekayaan lain, seperti 
ternak, uang, dan barang-barang dagang. 
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4. Lebih dari Kebutuhan Biasa 
Di antara ulama-ulama fiqih ada yang menambah ketentuan nisab 
kekayaan yang berkembang itu dengan lebihnya kekayaan itu dari kebutuhan 
biasa pemiliknya, misalnya ulama-ulama Hanafi dalam kebanyakan kitab 
mereka. Hal itu oleh karena dengan lebih dari kebutuhan biasa itulah 
seseorang disebut kaya dan menikmati kehidupan yang tergolong mewah, 
karena yang diperlukan adalah kebutuhan hidup biasa yang tidak dapat tidak 
mesti ada dan tidak tergolong bermewah-mewah: kehidupan mewah tidaklah 
diperoleh dengan sekedar menikmati apa yang biasa dinikmati karena mutlak 
diperlukan untuk tetap sehat, sedangkan terima kasih yang harus diucapkan 
adalah terimakasih atas kenikmatan yang diperoleh dan itu tidak terjadi. 
Dengan demikian keadaan yang menyebabkan hal itu tidak terjadi 
berdasarkan sabda Rasul: 
Artinya: 
“Bayarlah zakat kekayaan kalian yang dengannya anda memperoleh 
kesenangan.” (Tabrani dari Abu Darda) 
Oleh karena itu, zakat tidak wajib. Tetapi ada ulama-ulama yang tidak 
memasukkan ketentuan itu dalam kekayaan yang berkembang. Hal itu oleh 
karena sesuatu yang menjadi kebutuhan biasa, biasanya tidaklah disebut 
berkembang atau mempunyai potensi untuk berkembang, sebagaimana jelas 
terlihat dalam hal rumah tinggal, hewan yang ditunggangi, pakaian yang 
dipakai, senjata perlengkapan, buku-buku koleksi, dan alat-alat kerja. 
Semuanya itu adalah kebutuhan rutin dan tidak termasuk kekayaan yang 
berkembang.  
Menurut Qardawi (2007:152), “kebutuhan-kebutuhan rutin adalah sesuatu 
yang tak dapat tidak mesti ada untuk ketahanan hidupnya, seperti makanan, pakaian, 
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minuman, perumahan, dan alat-alat yang diperlukan untuk itu seperti buku-buku ilmu 
pengetahuan dan keterampilan serta alat-alat kerja dan lain-lain.” 
Ulama-ulama Hanafi memberikan tafsiran ilmiah dan jelas tentang apa 
yang dimaksud dengan kebutuhan rutin, yaitu sesuatu yang betul-betul perlu 
untuk kelestarian hidup, seperti belanja sehari-hari, rumah kediaman, senjata-
senjata untuk mempertahankan diri, atau pakaian yang diperlukan untuk 
melindungi tubuh dari panas dan dingin.  
Landasan dari syarat ini berdasarkan Qur’an dan hadits, yaitu: 
a. Landasan syaratnya lebih dari kebutuhan rutin ini adalah, selain dalil-dalil 
logika yang sudah dikemukakan oleh para ulama fiqih, hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya yang bersumber dari 
Abu Hurairah, “zakat hanya dibebankan ke atas pundak orang kaya.” 
Hadits lain lagi, “zakat tidak dibebankan selain ke atas pundak orang kaya.” 
b. Petunjuk lain yang dapat dijadikan pegangan bahwa syarat wajib zakat 
adalah “Lebih dari kebutuhan rutin” adalah firman Allah dalam surah Al-
Baqarah:219, yaitu: 
 ۞ ِرﺭِْﺳﯾﻳَﻣ ْﻟاﺍَ وﻭ ِْرﺭﻣَْﺧﻟاﺍ َِنﻥﻋ ََكﻙﻧوﻭُﻟ َﺄْﺳَﯾﻳ  ◌ۖ ِسﺱﺎﱠ ﻧﻠِﻟ ُ ﻊِ ﻓﺎََﻧَﻣوﻭ ٌ رﺭﯾﻳِﺑَﻛ ٌمﻡْ ﺛِإﺇ ﺎَﻣِ ﮭﻬﯾﻳِﻓ ْ لﻝُ ﻗ
 ِﻣُ رﺭَ ﺑْﻛَ أﺃ ﺎَ ُﻣﮭﻬُ ْﻣﺛِ إﺇَ وﻭﺎَﻣِﮭﻬِﻌْﻔ ﱠﻧ نﻥ  ۗ◌ َوﻭْﻔ َﻌْﻟ اﺍ ُِلﻝﻗ َ نﻥُوﻭﻘِﻔُﻧ ﯾﻳ اﺍَ ذﺫﺎ َﻣ َ كﻙَ ﻧوﻭُﻟ َﺄَْﺳﯾﻳَوﻭ  ۗ◌ َذﺫَٰﻛ ُنﻥﱢﯾﻳ َﺑُﯾﻳ َكﻙِ ﻟ




“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada 
keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfa'at bagi manusia, 
tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfa'atnya". Dan mereka bertanya 
kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari 
keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu 
supaya kamu berpikir.” (QS. Al-Baqarah:219). 
 
Hal itu berarti bahwa Allah yang Maha Bijaksana itu menetapkan objek 
zakat adalah sesuatu yang lebih dari keperluan: keperluan orang itu, 
keluarga, dan orang yang dibawah tanggungannya. Demikian itu karena 
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seseorang harus mendahulukan kebutuhan dirinya sendiri dari pada orang 
lain, sedangkan kebutuhan keluarga, anak-anak, dan orang yang dibawah 
tanggungannya, sama fungsinya dengan kebutuhannya sendiri, dan oleh 
karena itu syariat tidak menuntut agar ia mengeluarkan sesuatu yang 
sangat dibutuhkannya itu oleh karena sangat diperlukan dan hatinya 
sangat berat melepaskannya.  
5. Bebas dari Hutang 
Pemilikan sempurna yang kita jadikan persyaratan wajib zakat dan 
harus lebih dari kebutuhan primer di atas haruslah pula cukup senisab yang 
sudah bebas dari hutang. Bila pemilik mempunyai hutang yang menghabiskan 
atau mengurangi jumlah senisab itu, zakat tidaklah wajib, kecuali bagi 
sebagian ulama fiqih terutama tentang kekayaan yang berkaitan dengan 
kekayaan tunai.  Ibnu Rusyd mengatakan bahwa maksud syariat yang paling 
jelas menghendaki agar kewajiban zakat digugurkan dari orang yang 
berhutang. Apa yang dipandang lebih kuat oleh Ibnu Rusyd itu didukung oleh 
nash-nash, jiwa, dan prinsip-prinsip integral syariat mengenai kekayaan, baik 
kekayaan yang konkrit maupun bukan. Landasan-landasannya, yaitu: 
a. Pemilikan seseorang yang berhutang itu lemah dan tidak utuh, oleh karena 
ia di bawah kekuasaan yang memperhutangkan yang lebih berhak dan 
dituntut terus untuk membayar hutangnya itu. Oleh karena itu, orang yang 
memperhutangkan itu dapat mengambil kekayaannya yang sejenis dengan 
hutangnya tanpa persetujuan dan penggantian, menurut mazhab Hanafi 
dan ulama-ulama lain.  
b. Pemilik piutang adalah yang paling tepat terkena kewajiban zakat, oleh 
karena piutang itu adalah kekayaannya dan ia adalah pemiliknya, hal itu 
adalah menurut pendapat Jumhur ulama. Seandainya piutang itu harus 
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dikeluarkan zakatnya oleh yang berhutang, maka berarti satu kekayaan 
harus dikeluarkan zakatnya dua kali, dan ini adalah suatu ketupang tindihan 
yang tidak dikehendaki oleh syariat.  
c. Orang yang mempunyai hutang sebesar atau mengurangi jumlah senisab 
termasuk orang yang boleh menerima zakat, oleh karena ia termasuk 
kategori miskin dan orang yang mempunyai hutang. Oleh karena itu 
tidaklah mungkin ia wajib zakat apabila ia sendiri adalah orang yang berhak 
menerima zakat tersebut.  
d. Sedekah hanya diwajibkan bagi orang kaya sebagaimana dinyatakan oleh 
hadits, sedangkan orang yang mempunyai hutang tidaklah termasuk orang 
kaya, oleh karena itu ia perlu menyelesaikan hutangnya itu yang telah 
membuatnya tersiksa karena harus memikirkannya siang dan malam.  
e. Konsekuensinya adalah bahwa zakat diwajibkan untuk menyantuni orang-
orang yang sedang dalam kesulitan, sedangkan orang yang mempunyai 
hutang adalah seorang yang sedang berada dalam kesulitan membayar 
hutangnya, yang sama atau mungkin lebih parah kondisinya dari pada 
seorang miskin. Oleh karena itu, tidaklah adil bila kesulitan orang itu 
diabaikan guna menutup kesulitan orang lain.  
f. Abu Ubaid meriwayatkan dari sumber Saib bin Yazid, “Saya mendengar 
Usman Bin Affan berkata “Ini adalah bulan zakat, siapa yang mempunyai hutang, 
bayarlah sebelum kalian mengeluarkan zakat kekayaan kalian” (Al-Amwal:437). 
Bunyi teksnya menurut Malik, “Siapa yang mempunyai hutang, bayarlah terlebih 
dahulu, kemudian baru ia mengeluarkan zakat sisanya.” (Dinyatakan oleh Ibnu 
Hajar dalam al-Talkhish; 178 bahwa hadits itu diriwayatkan oleh Malik 




Berdasarkan landasan-landasan di atas itulah Jumhur ulama 
berpendapat bahwa hutang merupakan penghalang wajib zakat, atau paling 
kurang mengurangi ketentuan wajibnya, dalam kasus kekayaan tersimpan 
seperti uang dan harta benda dagang.  
6. Berlalu Setahun 
Maksudnya adalah bahwa pemilikan yang berada di tangan si pemilik 
sudah berlalu masanya dua belas bulan Qamariyah. Persyaratan setahun ini 
hanya buat ternak, uang, dan harta benda dagang yaitu yang dapat 
dimasukkan ke dalam istilah “zakat modal”. Tetapi hasil pertanian, buah-
buahan, madu, logam mulia, harta karun, dan lain-lainnya yang sejenis, 
tidaklah dipersyaratkan satu tahun, dan semuanya itu dapat dimasukkan ke 
dalam istilah “zakat pendapatan”.  
Sebuah hadits marfu’ yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar dari Rasulullah 
SAW berbunyi: 
Artinya: 
“Tidak ada zakat atas suatu kekayaan sampai berlalu satu tahun”. 
 
Qayyim dalam Qardawi (2007:164) berkata tentang pedoman yang 
diberikan Rasulullah SAW mengenai zakat:  
Beliau hanya mewajibkan zakat itu satu kali dalam setahun dan satu tahun buat 
tanaman dan buah-buahan adalah waktu matangnya. Ini sangatlah adil, sebab 
bila diwajibkan sekali sebulan atau seminggu, akan menyakiti pemilik kekayaan, 
tetapi bila diwajibkan sekali seumur hidup, akan menyakiti orang-orang miskin. 
Oleh karena itu yang paling adil adalah mewajibkan sekali dalam setahun. 
  
Qardawi (2007:164) mengemukakan: 
Kekayaan perolehan adalah kekayaan yang masuk ke dalam pemilikan 
seseorang yang sebelumnya tidak ada. Ia meliputi pendapatan yang teratur 
seperti gaji dan upah, dan juga meliputi imbalan, keuntungan, dan pemberian, 
atau sejenisnya. Sebagian kekayaan itu, seperti tanaman, buah-buahan, madu, 
dan logam mulia, wajib zakat begitu diperoleh bila sampai senisab, dan tidak 




Menurut Qardawi (2007:164), pertentangan pendapat timbul dalam hal 
kekayaan yang dimiliki seorang Muslim dengan yang diperolehnya kemudian 
yang berlaku padanya ketentuan berlalu satu tahun tetapi belum diperolehnya, 
seperti uang, harta benda perdagangan, dan ternak. Dalam hal ini, terdapat 
uraian yang ditulis Qudama dalam al-Mughni, yaitu bila kekayaan yang diperoleh 
itu menjadi status berkembang karena bertambah dengan kekayaan yang ada 
padanya, maka wajib zakat, misalnya keuntungan dagang dan hasil peternakan. 
Keuntungan dagang dan hasil peternakan itu harus digabungkan dengan modal 
yang ada padanya dan masa satu tahunnya sama dengan masa satu tahun 
modal yang ada padanya. Qudama mengatakan bahwa tidak terdapat perbedaan 
pendapat tentang hal itu, karena kekayaan itu dikembalikan kepada kekayaan 
yang sejenis dengannya yang berarti bahwa pertumbuhannya berkelanjutan, dan 
kasusnya berarti sama dengan nilai harta benda dagang.  
 
 
2.3.1.6 Perkembangan Kontemporer Zakat Maal 
Menurut Harfiah (2009), pada masa Rasulullah SAW, pengenaan zakat 
tidak terbatas pada harta seperti yang terdapat dalam kitab-kitab fiqih klasik 
(yaitu emas dan perak, barang dagangan, binatang ternak, hasil pertanian, dan 
rikaz). Namun zakat tersebut mencakup semua jenis harta pada aktivitas 
kontemporer selama memenuhi syarat-syarat diwajibkannya. Oleh karena itu, 
Syahatah dalam Harfiah (2009) memberikan garis besar sistem zakat 
kontemporer, yaitu: 
1. Zakat atas harta dan perkembangannya, seperti: 
- Zakat uang tunai dan investasi harta 
- Zakat barang perdagangan, industri dan yang semisalnya 
- Zakat binatang ternak 
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2. Zakat atas dzatnya harta saja, seperti: 
- Zakat rikaz 
- Zakat harta mustafad (harta yang masuk/diterima dalam kepemilikan 
seseorang setelah sebelumnya tidak dimiliki seperti pemberian, dll) 
3. Zakat atas pemasukan dari harta qiniyah, yaitu harta yang dimiliki bukan untuk 
perdagangan, seperti: 
- Zakat pertanian  
- Zakat harta mustaghalat (harta yang dimilki untuk diambil hasilnya) 




2.3.2 Zakat Kekayaan Dagang 
2.3.2.1 Landasan Kekayaan Dagang Wajib Zakat 
Allah memberi keleluasaan kepada orang-orang Islam untuk bergiat 
dalam perdagangan, dengan syarat tidak menjual sesuatu yang haram dan tidak 
mengabaikan nilai-nilai moral dalam melakukannya, seperti kejujuran, 
kebenaran, dan kebersihan, serta tidak hanyut terbawa kesibukan dagang 
sehingga lupa mengingat dan menunaikan kewajiban terhadap Allah (Qardawi, 
2007:297). 
Menurut Qardawi (2007:298), fiqih Islam memberikan perhatian yang 
sangat besar dalam menjelaskan perincian-perincian zakat supaya para 
pedagang Muslim itu mengetahui dengan jelas zakat yang dikenakan atas 
kekayaan mereka dan yang dikenakan zakat. Ulama-ulama fiqih menamakan hal 
itu dengan istilah “Harta Benda perdagangan” (‘Arudz al-Tijara). Yang mereka 
maksudkan dengan harta benda perdagangan adalah semua yang 
diperuntukkan untuk dijual selain uang kontan dalam berbagai jenisnya, meliputi 
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alat-alat, barang-barang, pakaian, makanan, perhiasan, binatang, tumbuhan, 
tanah, rumah, dan barang-barang tidak bergerak maupun bergerak lainnya. 
Sebagian ulama memberikan batasan tentang yang dimaksud dengan harta 
benda perdagangan, yaitu “segala sesuatu yang dibeli atau dijual untuk tujuan 
memperoleh keuntungan”  
Landasan pendapat bahwa harta benda perdagangan wajib zakat 
(Qardawi, 2007:300-303), yaitu: 
1. Dari Qur’an 
Firman Allah dalam surah Al-Baqarah:267, yaitu: 
ﺎَﻣ ِ تﺕﺎ َﺑﱢﯾﻳ َطﻁ نﻥِﻣ اﺍوﻭُ ِﻘﻔﻧ َأﺃ اﺍ وﻭُﻧَ ﻣآﺁ َ نﻥﯾﻳ ِذﺫﱠﻟ اﺍ ﺎَ ﮭﻬﱡ َﯾﻳأﺃ ﺎَ ﯾﻳ  َنﻥﱢﻣ  مﻡُﻛَﻟ ﺎ َﻧَْﺟرﺭَْﺧأﺃ ﺎﱠﻣِ َوﻭ ْ مﻡُﺗْ َﺑﺳَ ﻛ
 ِضﺽْرﺭ َْﻷاﺍ  ◌ۖ اﺍُوﻭِﺿﻣْﻐ ُﺗ َنﻥأﺃ ﱠ ِﻻإﺇ ِﮫﻪﯾﻳِ ِذﺫﺧِﺂﺑ مﻡُﺗ ْﺳَﻟَوﻭ َنﻥُوﻭِﻘﻔﻧُ ﺗ ُﮫﻪ ِْﻧﻣ َثﺙﯾﻳِﺑ َﺧْﻟاﺍ وﻭ ُﻣﱠ َﯾﻳَﺗ  َ ﻻَوﻭ




“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 
bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
nafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” (QS. Al-Baqarah:267) 
 
Imam Tabari dalam Qardawi (2007:300). menafsirkan ayat ini bahwa 
maksud ayat itu adalah “zakatkanlah sebagian yang baik yang kalian peroleh 
dengan usaha kalian, baik melalui perdagangan atau pertukangan, yang berupa emas 
dan perak”.  
Imam Jashash dalam Qardawi (2007:300) mengatakan dalam Ahkam al-
Qur’an, “diriwayatkan dari sekelompok ulama salaf bahwa yang dimaksud dengan 
“hasil usaha kalian” dalam ayat di atas adalah “hasil perdagangan”. Mereka yang 
berpendapat demikian itu di antaranya adalah Hasan dan Mujahid. Ayat ini 
secara umum memperlakukan zakat pada semua jenis kekayaan, oleh karena 
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pengertian “hasil usaha kalian” dalam ayat itu menjangkau semua kekayaan 
tersebut.” 
Imam Abu Bakr Arabi dalam Qardawi (2007:300) berkata: “ulama-ulama 
kita mengatakan bahwa maksud firman Allah “hasil usaha kalian” itu adalah 
perdagangan sedangkan yang dimaksud dengan “hasil bumi yang Kami keluarkan 
untuk kalian” itu adalah tumbuh-tumbuhan.” 
Menurut Qardawi (2007:301), berdasarkan hal itu jelas bahwa usaha itu 
dua macam, yaitu usaha yang bersumber dari perut bumi yaitu tumbuh-
tumbuhan dan usaha yang bersumber dari atas bumi seperti perdagangan, 
peternakan, di dalam negara musuh, dan menangkap ikan di laut. Allah 
memerintahkan orang-orang kaya di antara mereka memberi orang-orang 
miskin sebagian dari hasil usaha mereka itu menurut cara yang dilakukan oleh 
Rasulullah SAW. 
Menurut Imam Razi dalam Qardawi (2007:301), ayat itu menunjukkan 
bahwa zakat wajib atas semua kekayaan yang diperoleh dari usaha, termasuk 
ke dalamnya perdagangan, emas, perak, dan ternak, oleh karena semuanya 
itu digolongkan hasil usaha.  
Firman Allah dalam surah Adz-Dzaariyaat:19, yaitu: 
﴿ ِ مﻡُوﻭْرﺭَﺣﻣْﻟ اﺍَوﻭ ِِلﻝﺋ ﺎﱠﺳﻠﱢﻟ ﱞقﻕَ ﺣ ْمﻡِﮭﻬ ِﻟاﺍَ وﻭْ ﻣَأﺃ ِﻲَﻓوﻭ١۱٩۹﴾  
Artinya: 
“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan 
orang miskin yang tidak mendapat bahagian.” (QS. Adz-Dzaariyaat:19) 
 
2. Berupa Hadits 
Landasan yang berasal dari sunnah Nabi adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanadnya sendiri dari sumber Samra bin 




“Rasulullah saw memerintahkan kami agar mengeluarkan sedekah dari segala 
yang kami maksudkan untuk dijual.”  
 
Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Turmizi Rasulullah bersabda: 
Artinya: 
“Bayarlah zakat kekayaan kalian”. 
 
Tetapi hadits itu tidak menjelaskan kekayaan apa saja yang wajib zakat 
tersebut. Namun kejayaan perdagangan adalah kekayaan yang paling umum 
sifatnya, oleh karena meliputi semua yang dapat diperjual-belikan: hewan, biji-
bijian, makanan, buah-buahan, senjata, perkakas rumah tangga dan lain-lain. 
Oleh karena itu barang-barang tersebut sangat tepat termasuk ke dalam 




2.3.2.2 Syarat-syarat Kekayaan Dagang Wajib Zakat 
Qardawi (2007:312) mengemukakan “berdagang menurut pengertian 
sebagian ulama fiqih adalah mencari kekayaan dengan tukarannya kekayaan, 
sedangkan kekayaan dagang adalah segala yang diperuntukkan untuk diperjualbelikan 
dengan maksud untuk mencari kekayaan tersebut.” Menurut sebagian lain, “kekayaan 
dagang adalah segala yang dimaksudkan untuk diperjualbelikan dengan maksud untuk 
mencari keuntungan.”  
Menurut Qardawi (2007:313-314), modal dagang adakalanya berupa 
uang dan adakalanya berupa barang yang dihargai dengan uang. Mengenai 
modal berupa uang, persoalannya terang. Tetapi mengenai modal berupa 
barang, maka syarat wajib zakatnya sama dengan syarat wajib zakat uang, yaitu 
sudah berlalu masanya setahun, berjumlah minimal tertentu atau sampai 
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senisab, bebas dari hutang, dan lebih dari kebutuhan pokok. Menurut Qardawi, 
satu nisab uang pada masa sekarang sama nilainya dengan harga 85 gram 
emas.  
Terdapat pendapat dari beberapa ulama tentang waktu penentuan 
barang sudah cukup nisab (Qardawi, 2007:314), yaitu: 
1. Menurut Imam Malik dan Imam Syafi’i dalam al-Umm, nisab itu diperhitungkan 
di akhir tahun saja, karena nisab erat kaitannya dengan harga barang 
tersebut, sedangkan menilai harga barang dagang setiap waktu adalah suatu 
pekerjaan yang amat sulit. Oleh karena itu masa wajibnya adalah pada akhir 
tahun yang berlainan dengan masa wajib zakat objek-objek zakat lain karena 
nisabnya dihitung dari bendanya yang tidak sulit menghitung.  
2. Menurut pendapat kedua (Tsauri, Ahmad, Ishaq, Abu Ubaid, Abu Tsaur, dan 
Ibnu Mundzir), nisab itu harus diperiksa setiap waktu. Bila nisab tidak cukup 
pada suatu waktu, maka tempo batal oleh karena kekayaan dagang adalah 
kekayaan yang memerlukan perhitungan nisab dan waktu. Oleh karena itu, 
jumlah senisab penuh harus konstan pada setiap waktu, begitu juga 
ketentuan-ketentuan lainnya yang juga harus konstan setiap waktu tersebut. 
3. Menurut Abu Hanifah dan kawan-kawannya, perhitungan cukup senisab 
dilakukan pada awal dan akhir tahun, bukan dalam antara kedua masa itu. 
Bila nisab sampai pada salah satu awal dan akhir tahun, maka zakat wajib 
dikeluarkan, sekalipun sebelum waktu itu nisab tersebut belum cukup.  
Yang benar menurut Qardawi (2007:315) adalah pendapat Imam Malik 
dan yang lebih lagi adalah pendapat Syafi’i, oleh karena mempersyaratkan satu 
nisab harus berumur satu tahun tidaklah mempunyai satu landasan apapun dan 
tidak pula didukung oleh satu hadits shahih. Yang penting adalah apabila nisab 
sudah cukup pada suatu masa, maka mulai saat itu perhitungan sudah berlaku 
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dan merupakan permulaan tahun perhitungan zakat bagi seorang Muslim. Dan 
bila tempo itu sampai setiap tahun dan jumlahnya cukup senisab, maka ia harus 
berzakat sedangkan kurangnya jumlah nisab pada pertengahan tahun tidak 
mempengaruhi. Dan bila yang memungut zakat adalah pemerintah, maka ia 
dapat menetapkan waktu tertentu pemungutan zakat, misalnya tiap bulan 
Muharram setiap tahun.  
 
 
2.3.2.3 Ketentuan Pembayaran Zakat Kekayaan Dagang 
Menurut Qardawi (2007:316), kekayaan yang diinvestasi seorang 
pedagang tidak akan terlepas dari salah satu atau lebih dari tiga bentuk, yaitu: 
1. Kekayaan dalam bentuk barang yang dibelinya tetapi belum terjual 
2. Atau dalam bentuk uang yang secara konkret berada di dalam 
genggamannya, atau berada di bawah kekuasaannya seperti uang yang 
berada di dalam rekeningnya di bank.  
3. Atau dalam bentuk piutang yang berada di tangan relasi-relasinya dan lain-
lainnya yang tidak bisa dielakkan oleh sebab sifat dagang dan transaksi. 
Tentu saja piutang itu ada yang tidak bisa diharapkan kembali dan ada pula 
yang bisa diharapkan kembali.  
Perlu diingat bahwa seorang pedagang di samping mempunyai piutang 
pada orang-orang lain juga mempunyai hutang pada orang-orang yang lain lagi. 
Menurut pendapat beberapa ulama tabi’in dalam Qardawi (2007:316) yang 
disampaikan oleh Abu Ubaid tentang cara seorang pedagang Muslim 
mengeluarkan zakat kekayaannya yang berbagai macam bentuknya itu adalah: 
1. Maimun bin Mihran berkata: 
Apabila sudah tiba temponya kau berzakat, hitunglah berapa jumlah uang kontan 
yang ada padamu dan barang yang ada, hitung berapa nilai barang itu, begitu juga 
piutang yang ada pada orang yang mampu, kemudian keluarkan hutangmu sendiri, 
barulah dikeluarkan zakat dari sisa. 
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2. Hasan Basri berkata: 
Bila bulan seorang harus membayar zakatnya sudah datang, maka ia mengitung 
zakatnya dari uang yang ada di tangannya, barang yang terjual, dan semua 
piutangnya, kecuali piutang yang belum jelas dan tidak mungkin diharapkan 
kembali. 
 
3. Ibrahim Nakha’i berkata, “seseorang harus menghitung harga barang 
dagangannya, bila sudah sampai temponya, maka ia harus mengeluarkan zakatnya 
bersama dengan uang lain.”  
Menurut Qardawi (2007:316-317), dari pendapat-pendapat di atas itu 
jelas bahwa seorang pedagang Muslim, bila tempo seharusnya ia berzakat 
sudah sampai, harus menggabungkan seluruh kekayaan: modal, laba, simpanan, 
dan piutang yang diharapkan bisa kembali, lalu mengosongkan semua 
dagangannya dan menghitung semua barang ditambah dengan uang yang ada, 
baik yang digunakan untuk perdagangan maupun yang tidak, ditambah lagi 
dengan piutang yang diharapkan bisa kembali, kemudian mengeluarkan 
zakatnya sebesar 2,5 %. Sedangkan piutang yang tidak mungkin kembali, 
piutang tersebut tidak wajib zakat sampai pedagang yang bersangkutan 
menerima piutang itu untuk kemudian dikeluarkan zakatnya selama satu tahun. 
Hal itu berdasarkan pilihan kita bahwa uang yang dipakai hanya dikeluarkan 
zakatnya waktu diterima kembali bila cukup senisab. Sedangkan utang harus 
dikeluarkan terlebih dahulu, kemudian baru dikeluarkan zakat dari sisa.  
Menurut Qardawi (2007:319): 
Modal dagang yang ditekankan wajib zakat adalah modal berupa kekayaan cair 
atau bergerak. Bangunan dan perabot tak bergerak yang terdapat di dalam toko 
dan sejenisnya yang tidak diperjualbelikan dan tidak bergerak, tidaklah termasuk 
yang dihitung harganya dan tidak dikeluarkan zakatnya. 
 
Ulama-ulama fiqih dalam Qardawi (2007:319) menyebutkan “yang 
dimaksud dengan barang dagang adalah barang yang diperjualbelikan dengan maksud 





“Rasulullah SAW memerintahkan kami agar mengeluarkan zakat dari segala yang 
kita peruntukkan untuk diperjualbelikan”.  
 
  
2.3.2.4 Standar Harga Barang Waktu Zakat Hendak Dikeluarkan 
Menurut Qardawi (2007:320), semua barang yang sudah sampai 
temponya setahun wajib dihitung harganya, dan wajib dikeluarkan zakatnya. 
Adapun standar harga yang dipakai pedagang atau orang yang akan berzakat 
bila yang memungut zakat adalah pemerintah, yaitu: 
a. Yang banyak dipakai adalah bahwa standar harga adalah harga di pasar 
waktu zakat hendak dikeluarkan. Jabir dilaporkan berpendapat yang 
bersumber dari Zaid ulama zaman tabi’in tentang barang-barang yang 
dimaksudkan untuk diperjualbelikan, “Barang itu dihargai berdasarkan harga pada 
hari zakat hendak dikeluarkan, kemudian dikeluarkan zakatnya.” Itu adalah 
pendapat sebagian besar ulama. 
b. Ibnu Abbas berpendapat, “Tidak ada halangan ditunggu sampai barang terjual, lalu 
zakat dikeluarkan berdasarkan harga itu.” Yang dimaksud dengan “menunggu” di 
sini adalah menunggu sampai penjualan betul-betul terjadi, supaya jelas 
bahwa perhitungan harga betul-betul berdasarkan harga penjualan satu 
barang tersebut.  
c. Ibnu Rusyd mengatakan, “sebagian ulama fiqih mengatakan bahwa zakat dihitung 
dari harga pembelian, bukan dari harga barang waktu itu.” Tetapi Ibnu Rusyd tidak 
menyebutkan siapa yang berpendapat demikian dan alasan tidak disebutkan. 
Kemungkinan yang akan terjadi dua hal: harga jatuh sehingga berdasarkan 
hal itu pedagang dirugikan karena standar harga yang dipakai adalah harga 
pembelian, atau harga naik oleh karena itu, berdasarkan pendapat itu, zakat 
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hanya ditarik dari modal tidak termasuk keuntungan. Sedangkan seharusnya 
zakat itu ditarik dari modal dan pertumbuhannya, seperti zakat atas ternak.  
Berdasarkan hal itu, maka pendapat yang lebih kuat menurut Qardawi 
(2007:320) adalah pendapat Jumhur, yaitu barang pada saat tempo jatuh dinilai 
berdasarkan harga pasar waktu itu. Maksudnya nilai harga seluruh barang, 
karena berdasarkan harga itulah menurut Qardawi, barang dapat dijual dengan 
mudah saat diperlukan.   
 
2.3.3 Zakat Investasi 
Menurut Mulyaningsih (2008:103), dalam terminologi investasi keuangan 
Islami, “investasi adalah gabungan antara investor-investor yang mengontribusikan 
surplus uangnya untuk tujuan memperoleh pendapatan yang halal dalam kondisi yang 
masih penuh kompromi (yang sangat ketat) dengan perspektif syariah (Usmani).”  
Mazhab Hadawiya dalam Qardawi (2007:444) mengemukakan “investasi 
adalah sesuatu yang keuntungannya terus mengalir sedangkan bendanya tetap.”  
Menurut Nurhayati dan Wasilah (2009:282), “investasi adalah semua 
kekayaan yang ditanamkan pada berbagai bentuk aset jangka panjang baik untuk tujuan 
mendapatkan pendapatan atau ditujukan untuk diperdagangkan.” Investasi dapat 
berbentuk: 
a. Surat berharga, seperti: saham dan obligasi 
b. Aset tetap, seperti: properti dan tanah 
 
 
2.3.3.1 Investasi dalam Saham 
Nurhayati dan Wasilah (2009:282) mengemukakan “saham adalah hak 
pemilikan tertentu atas kekayaan satu perseroan terbatas atau atas penunjukan atas 
saham tersebut.” Imbalan dari hasil saham adalah dividen yang dibagikan sesuai 
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keputusan RUPS dan biasanya dari hasil keuntungan perusahaan. Untuk 
melakukan investasi dalam saham, maka saham yang dipilih haruslah saham 
yang memenuhi prinsip syariah.  
Untuk besaran jumlah zakat yang harus dikeluarkan menurut Qardawi 
dalam Nurhayati dan Wasilah (2009:282) adalah jika saham tersebut 
diperdagangkan dan bergerak di bidang industri atau perdagangan, maka 
dikenakan zakat 2,5 % atas harga pasar saham dan keuntungannya sekaligus 
karena dianalogikan dengan urudh tijarah (komoditi perdagangan). Jika saham 
tersebut tidak diketahui harganya atau bergerak di bidang industri atau 
nonperdagangan, maka tidak dikenakan zakat, tetapi keuntungannya harus 
dizakati sebesar 10 %, karena dianalogikan dengan zakat pertanian.  
 
 
2.3.3.2 Investasi dalam Obligasi 
Menurut Nurhayati dan Wasilah (2009:282), “obligasi adalah perjanjian 
tertulis dari bank, perusahaan, atau pemerintah kepada pembawanya untuk melunasi 
sejumlah pinjaman dalam masa tertentu dengan bunga tertentu pula.” Investasi dalam 
obligasi konvensional tidak dihalalkan sehingga tidak ada kewajiban zakat atas 
penghasilan obligasi. Jika investasi dalam obligasi syariah, maka zakat 
dikenakan atas obligasi dan keuntungannya sebesar 2,5 % sesuai dengan zakat 
perdagangan, setelah memenuhi haul dan nisab.  
 
2.3.3.3 Investasi pada Aset 
Menurut Qardawi dalam Nurhayati dan Wasilah (2009:282), untuk 
investasi atas aset, maka dikenakan zakat yang dianalogikan dengan zakat 
pertanian. Barang berupa tanah, gedung, peralatan seperti mesin produksi, alat 
transportasi dan lain-lain, tidak dikenakan zakat, namun zakat hanya dikenakan 
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pada penghasilan bersih atau keuntungan yang diperoleh atas aset sebesar 10 




2.3.4  Zakat atas Perolehan Harta 
Menurut Nurhayati dan Wasilah (2009:283), zakat atas perolehan harta 
yang dimaksud adalah zakat profesi dan penghasilan. Pekerjaan yang 
menghasilkan uang ada dua macam (Nurhayati dan Wasilah, 2009:283), yaitu:  
1. Pekerjaan yang dikerjakan sendiri tanpa tergantung kepada orang lain.  
Penghasilan yang diperoleh dengan cara ini merupakan penghasilan 
professional, seperti penghasilan seorang dokter, insinyur, akuntan, advokat, 
seniman, penjahit, dan lain-lain.  
2. Pekerjaan yang dikerjakan seseorang buat pihak lain untuk memperoleh 
upah/gaji, baik pada pemerintah, perusahaan swasta dan pemberi kerja 
lainnya. Penghasilan dari pekerjaan seperti itu berupa gaji, upah, honorarium 
atau hadiah.  
Menurut Qardawi dalam Nurhayati dan Wasilah (2009:283), mazhab 
Hambali mewajibkannya berdasarkan hadits dari Ibnu Mas’ud, Mu’awiyyah, 
Awza’i dan Umar bin Abdul Aziz yang menjelaskan bahwa beliau mengambil 
zakat dari gaji rutin, hadiah, dan barang curian yang dikembalikan. 
Abu Ubaid meriwayatkan: 
Artinya: 
”Adalah Umar bin Abdul Aziz, memberi upah pada pekerjanya dan mengambil 
zakatnya, dan apabila mengembalikan almadholim (curian yang dikembalikan) 
diambil zakatnya, dan beliau juga mengambil zakat dari gaji rutin yang diberikan 
kepada yang menerimanya”. 
 
Menurut Ali dalam Nurhayati dan Wasilah (2009:283), ukuran nisabnya 
ada beberapa pendapat, yaitu: 
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1. Menganalogikan secara mutlak dengan hasil pertanian, baik nisab maupun 
kadar zakatnya. Nisabnya adalah setara dengan nisab hasil pertanian yaitu 
652,5 kg beras. Kadar yang harus dikeluarkan adalah 5 % dan harus 
dikeluarkan setiap menerima.  
2. Menganalogikan nisabnya dengan zakat hasil pertanian, sedangkan kadar 
zakatnya dianalogikan dengan emas yakni 2,5 %. Pola perhitungan nisabnya 
adalah dengan mengakumulasikan pendapatan per bulan pada akhir tahun, 
dan dapat ditunaikan setiap menerima (apabila telah mencapai nisab). 
3. Menganalogikan nisabnya setara dengan nisab emas. Kadar yang harus 
dikeluarkan adalah 2,5 %. Sedangkan waktu penunaian zakatnya adalah 
segera setelah menerima (tidak menunggu haul). 
Dari ketiga pendapat di atas yang paling kuat menurut Nurhayati dan 
Wasilah (2009:284) adalah pendapat nomor 3 dan hal ini sesuai dengan fatwa 
MUI No.3/2003 bahwa nisabnya adalah nisab emas (85) gram untuk pendapatan 
selama setahun serta sesuai dengan Madzhab Hambali yang menjadi acuan atas 
diwajibkannya zakat profesi dan pendapatan tak terduga. Dasar penghasilan 
dapat diambil dari penghasilan kotor atau dari penghasilan bersih setelah 
dikurangi utang dan biaya hidup terendah orang tersebut dan tanggungannya.  
 
 
2.3.5 Zakat Perusahaan/Institusi 
Menurut Syafei dalam Nurhayati dan Wasilah (2009:285): 
Zakat ini adalah zakat yang didasarkan atas prinsip keadilan serta hasil ijtihad para 
fuqaha. Oleh sebab itu, zakat ini agak sulit ditemukan pada kitab fiqih klasik. 
Kewajiban zakat perusahaan hanya ditujukan kepada perusahaan yang dimiliki 
(setidaknya mayoritas) oleh Muslim. 
 
Menurut Nurhayati dan Wasilah (2009:285), para ulama kontemporer 
menganalogikan zakat perusahaan kepada zakat perdagangan, karena 
dipandang dari aspek legal dan ekonomi, kegiatan sebuah perusahaan intinya 
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berpijak pada kegiatan trading atau perdagangan. Merujuk pada Seminar Zakat I 
di Kuwait tentang zakat perusahaan (Nurhayati dan Wasilah, 2009:285), yaitu: 
Zakat perusahaan harus dikeluarkan jika syarat berikut terpenuhi, yaitu: 
a. Kepemilikan dikuasai oleh Muslim/Muslimin 
b. Bidang usaha harus halal 
c. Aset perusahaan dapat berkembang 
d. Minimal kekayaan perusahaan setara dengan 85 gram emas 
Syarat teknisnya adalah: 
a. Adanya peraturan yang mengharuskan pembayaran zakat perusahaan 
tersebut 
b. Anggaran dasar perusahaan memuat hal tersebut 
c. RUPS mengeluarkan keputusan yang berkaitan dengan hal itu 
d. Kerelaan para pemegang saham menyerahkan pengeluaran zakat sahamnya 
kepada dewan direksi perusahaan.  
Menurut Nurhayati dan Wasilah (2009:285), idealnya perusahaan yang 
bersangkutan itulah yang membayar zakat jika memenuhi kondisi yang 
disebutkan di atas. Jika tidak, maka perusahaan harus menghitung seluruh zakat 
kekayaannya kemudian memasukkan ke dalam anggaran tahunan sebagai 
catatan yang menerangkan nilai zakat setiap saham untuk mempermudah 
pemegang saham mengetahui berapa zakat sahamnya  
Menurut Syahatah dalam Harfiah (2009), asas-asas akuntansi zakat 
yang diambil dari hukum dan dasar-dasar fiqih zakat, yaitu: 
1. Asas tahunan 
Zakat harta perdagangan dihitung ketika telah melewati dua belas bulan 
hijriah. Tahun zakat dimulai ketika harta tersebut mencapai nisab. 
2. Asas independensi tahun zakat 
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Setiap tahun zakat independen dari tahun-tahun zakat lainnya (tahun sebelum 
dan sesudahnya), tidak boleh mewajibkan dua zakat atas satu jenis harta 
dalam tahun yang sama, sebagaimana satu jenis harta tidak boleh tunduk 
kepada zakat dua kali setahun. 
3. Asas terealisasinya perkembangan 
Harta yang tunduk pada zakat haruslah harta yang berkembang seperti harta 
perdagangan atau harta tunai yang jika diinvestasikan akan berkembang.  
4. Asas perhitungan zakat atas semua harta (jumlah kotor) atau atas jumlah 
bersih harta sesuai dengan jenis zakat. 
5. Asas perhitungan nilai harta zakat berdasarkan nilai/harga pasar yang berlaku 
pada waktu pembayaran zakat. 
Misalnya harta perdagangan dihitung nilainya berdasarkan harga pasar (harga 
kekinian) dan zakat piutang dihitung berdasarkan nilai/jumlah yang diharapkan 
pelunasannya. 
6. Asas penggabungan harta-harta yang sejenis yang sama haul, nisab, dan 
harga zakatnya. Seperti barang perdagangan yang digabungkan dengan harta 
tunai (kas), simpanan, gaji, dan pemberian. 
7. Asas pengurangan harta yang wajib dizakati oleh oleh tuntutan dan kewajiban 
jangka pendek. Adapun kewajiban jangka panjang yang mengurangi harta 
zakat adalah bagian yang dibayar pada tahun itu.  
Menurut Syafei dalam Nurhayati dan Wasilah (2009:285), ada tiga 
pendapat tentang perhitungan zakat perusahaan, yaitu: 
a. Kekayaan perusahaan yang dikenakan zakat adalah kekayaan perusahaan 
yang digunakan untuk memperoleh laba.  
Pendapat ini dikemukakan oleh Qardawi, dan zakat dikenakan pada harta 
lancar bersih perusahaan. Secara sederhana, rumus perhitungan zakatnya: 
54	  
	  
(kas/setara kas + investasi jangka pendek + persediaan + piutang dagang 
bersih) – (kewajiban jangka pendek). Perhitungan cara ini relatif sederhana 
dan dapat diterapkan bila transaksi usaha perdagangan juga sederhana. 
Perhitungan ini cocok untuk perdagangan dengan jenis kepemilikan 
perseorangan dimana untuk menjalankan usaha adalah dari modal sendiri dan 
kewajiban jangka pendek.  
b. Kekayaan yang dikenakan zakat adalah pertumbuhan modal bersih.  
Pendapat ini dikemukakan oleh El Badawi dan Sultan. Secara sederhana: 
(aset lancar bersih + utang jangka pendek yang digunakan untuk keperluan 
jangka panjang – utang jangka panjang yang digunakan untuk pembiayaan 
harta lancar). Metode ini diusulkan untuk mengatasi kelemahan pada metode 
pertama. Hal ini disebabkan transaksi perusahaan semakin kompleks, dimana 
sumber pendanaan tidak lagi hanya modal dan utang jangka pendek, tetapi 
juga utang jangka panjang. Agar sesuai dengan konsep zakat yaitu tidak 
dikenakan atas aset tetap dan dikenakan atas aset yang tumbuh berkembang. 
Untuk itu El Badawi mengusulkan konsep pertumubhan modal bersih (growing 
capital) : modal kerja bersih pada akhir tahun + utang jangka pendek yang 
digunakan untuk mendanai aset jangka panjang, melunasi utang jangka 
panjang atau mengurangi saham – utang jangka panjang untuk mendanai 
aset lancar.  
c. Kekayaan yang dikenakan zakat adalah kekayaan bersih perusahaan.  
Pendapat ini dikemukakan oleh Lembaga Fatwa Arab Saudi. Secara 
sederhana perhitungan zakatnya adalah : (modal disetor + saldo laba + laba 
tahun berjalan – aset tetap bersih + investasi perusahaan atau entitas lainnya 
–  kerugian tahun berjalan).  
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Menurut Nurhayati dan Wasilah (2009:286), metode apapun boleh 
digunakan walaupun yang paling sederhana untuk digunakan adalah pendapat 
Qardawi. Sedangkan nisab zakat adalah 85 gram emas dan cukup haul (1 tahun 
qamariah) dengan besar zakat 2,5 %. Jika perusahaan menggunakan tahun 
masehi, maka besar zakat adalah 2,575 % (standar AAOIFI).  
 
 
2.3.6 Konsep Laporan Keuangan Berbasis Zakat 
Menurut Yuliadi (2001:110), Islam memiliki pandangan yang khas 
mengenai masalah harta di mana semua bentuk kekayaan pada hakekatnya 
adalah milik Allah SWT. Demikian juga harta atau kekayaan di alam semesta ini 
yang telah dianugerahkan untuk semua manusia sesungguhnya merupakan 
pemberian dari Allah kepada manusia untuk dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya 
bagi kesejahteraan seluruh umat manusia sesuai dengan kehendak Allah SWT. 
Menurut Yuliadi (2001:115), Islam juga telah menggariskan mengenai 
bagaimana proses dan mekanisme distribusi kekayaan di antara seluruh lapisan 
masyarakat agar tercipta keadilan dan kesejahteraan.  
Metafora amanah sebagai kiasan untuk melihat, memahami, dan 
mengembangkan organisasi bisnis dan sosial telah diungkapkan dalam rangka 
mencari bentuk organisasi yang lebih humanis, emansipatoris, transedental, dan 
teleologikal (Triyuwono, 2006:346).  
Menurut Triyuwono (2006:347): 
Orientasi zakat berarti bahwa perusahaan akan berusaha untuk mencapai realisasi 
zakat (baik dalam arti materi maupun nilai) yang optimum. Ini berarti bahwa net 
profit bukan lagi ukuran keberhasilan manajemen perusahaan, tetapi sebaliknya 
zakat menjadi ukuran kinerja materi dan spiritual. 
 
P3EI (2012:497) mengemukakan “zakat merupakan kewajiban yang 
dibebankan kepada setiap orang Islam setelah memenuhi kriteria tertentu.” Teks-teks 
al-Qur’an yang mengungkapkan perihal zakat, sebagian besar dalam bentuk amr 
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(perintah) dengan menggunakan kata atu, (tunaikan), yang berarti berketetapan; 
segera; sempurna sampai akhir; kemudahan; mengantar; dan seorang yang 
agung (P3EI, 2012:498). 
Menurut Harahap (1997:141), “akuntansi merupakan domain “muamalah” 
dalam kajian Islam, artinya diserahkan kepada kemampuan akal pikiran manusia untuk 
mengembangkannya.” Namun karena pentingnya permasalahan ini, maka Allah 
SWT bahkan berfirman dalam surah Al-Baqarah:282, yaitu: 
 
 ُهﻩوﻭُ ﺑُ ﺗْﻛﺎَﻓ ًّﻰﻣَ ﺳﱡ ﻣ ٍَلﻝَﺟأﺃ  ٰﻰَﻟِ إﺇ ٍنﻥْﯾﻳَدﺩ ِﺑ مﻡُﺗ ﻧَﯾﻳاﺍ َدﺩَﺗ اﺍ َذﺫِإﺇ  اﺍوﻭُ ﻧَﻣآﺁ َ نﻥﯾﻳِذﺫ ﱠﻟاﺍ ﺎَﮭﻬﱡ ﯾﻳَأﺃ ﺎَ ﯾﻳ  ◌ۚ ْمﻡَُﻛﻧْﯾﻳ ﱠﺑ ُبﺏﺗَْﻛﯾﻳْﻟ َوﻭ
 ِلﻝْدﺩ َﻌْﻟ ﺎِﺑ ٌبﺏِﺗﺎَ ﻛ  ◌ۚ ُﱠُﷲﮫﻪ َﻣﱠﻠَﻋ ﺎَﻣَﻛ َ بﺏُﺗْ ﻛَ ﯾﻳ نﻥَأﺃ ٌبﺏِﺗ ﺎَ ﻛ َبﺏْﺄَﯾﻳ َﻻَ وﻭ  ◌ۚ ِلﻝِﻠ ْﻣُْﯾﻳﻟَوﻭ ْبﺏُ ْﺗﻛَ ﯾﻳْﻠَ ﻓ
ﺎًﺋْﯾﻳَﺷ ُ ﮫﻪْﻧِ ﻣ ْسﺱَْﺧﺑَﯾﻳ َﻻَ وﻭ ُﮫﻪﱠﺑ َرﺭ َ ﱠﷲ ِ قﻕﱠﺗَ ﯾﻳْ َﻟوﻭ ﱡقﻕَْﺣﻟ اﺍ ِﮫﻪْﯾﻳَﻠ َﻋ ِيﻱذﺫﱠﻟاﺍ  ◌ۚ ِﮫﻪْﯾﻳ َﻠَﻋ يﻱِذﺫﱠﻟاﺍ َنﻥﺎَ ﻛ نﻥِ َﺈﻓ
 ِلﻝْدﺩ َﻌْﻟ ﺎِﺑ ُﮫﻪﱡِﯾﻳﻟَوﻭ ْلﻝِ ﻠْﻣُ ﯾﻳْﻠَ ﻓ َُوﻭھﮪﮬﻫ ﱠ لﻝِ ﻣُﯾﻳ نﻥَأﺃ ُﻊﯾﻳِ طﻁَﺗْ َﺳﯾﻳ َﻻ ْ وﻭَ أﺃ ﺎً ﻔﯾﻳِﻌ َﺿ ْوﻭَ أﺃ ﺎً ﮭﻬﯾﻳَِﻔﺳ ﱡ َقﻕﺣْ ﻟاﺍ  ◌ۚ
 ﱢرﺭِنﻥﻣ ِ نﻥْﯾﻳَ دﺩﯾﻳِﮭﻬَﺷ اﺍوﻭُ دﺩِﮭﻬْ ﺷَ ﺗْﺳاﺍ َوﻭ ْمﻡُِﻛﻟﺎَ ﺟ  ◌ۖ ِنﻥَﺎ ﺗَ أﺃَرﺭْ ﻣاﺍَوﻭ ٌلﻝُ ﺟَرﺭَ ﻓ ِنﻥْﯾﻳ َﻠ ُﺟَرﺭ ﺎَﻧ وﻭُﻛَ ﯾﻳ ْمﻡﱠﻟ نﻥِﺈ َﻓ
 ٰىﻯَرﺭ ْﺧُْ ﻷاﺍ ﺎ َُﻣھﮪﮬﻫاﺍَ دﺩْ ﺣِ إﺇ َرﺭﱢﻛَذﺫُﺗ َﻓ ﺎَُﻣھﮪﮬﻫاﺍَ دﺩِْﺣإﺇ ﱠلﻝَِﺿﺗ َنﻥأﺃ ِ ءاﺍََدﺩﮭﻬﱡﺷﻟاﺍ َ نﻥِﻣ َنﻥْوﻭَْﺿرﺭَﺗ  نﻥﱠﻣ ِﻣ  ◌ۚ
اﺍوﻭُ ﻋُدﺩ ﺎَﻣ اﺍَ ذﺫِ إﺇ ُءاﺍَ دﺩَ ﮭﻬﱡﺷﻟ اﺍ َْبﺏﺄ َﯾﻳ َ ﻻَ وﻭ  ◌ۚ اﺍً رﺭﯾﻳِﻐ َﺻ ُهﻩُوﻭﺑُﺗ َْﻛﺗ َنﻥأﺃ  اﺍوﻭُ َﻣﺄْ َﺳﺗ َﻻَوﻭ ٰﻰَﻟ ِإﺇ اﺍًرﺭِﯾﻳﺑَ ﻛ ْوﻭَأﺃ
 ِﮫﻪِﻠ َﺟَأﺃ  ◌ۚ َذﺫٰاﺍوﻭُ ﺑﺎَﺗَْرﺭﺗ ﱠ ﻻَأﺃ ٰﻰَﻧَْدﺩأﺃَوﻭ  ِةﺓَ دﺩﺎ َﮭﻬﱠﺷﻠِﻟ ُمﻡَْوﻭﻗَأﺃَوﻭ ِ ﱠﷲ َدﺩﻧ ِﻋ ُ طﻁَ ﺳْﻗَ أﺃ ْمﻡ ُِﻛﻟ  ◌ۖ َنﻥوﻭُ ﻛَ ﺗ نﻥَ أﺃ ﱠِﻻإﺇ
ﺎَھﮪﮬﻫوﻭُ ﺑُ ﺗْﻛَ ﺗ ﱠَﻻأﺃ ٌ حﺡﺎَﻧُﺟ ْمﻡُ ْﻛﯾﻳَ ﻠَ ﻋ َْسﺱَﯾﻳﻠَﻓ ْمﻡُ ﻛَ ﻧْﯾﻳَ ﺑ ﺎَ ﮭﻬَﻧُوﻭرﺭﯾﻳِ دﺩُﺗ ًَةﺓرﺭِﺿﺎَﺣ ًةﺓَرﺭﺎَﺟِ ﺗ  ۗ◌ اﺍُوﻭدﺩ ِﮭﻬَْﺷأﺃَوﻭ
 اﺍَ ِذﺫإﺇ ْمﻡُﺗ ْﻌَﯾﻳﺎَﺑَ ﺗ  ◌ۚ ٌدﺩﯾﻳِ ﮭﻬَ ﺷ ََﻻوﻭ ٌ بﺏِ ﺗﺎَﻛ  ﱠرﺭﺎ َُﺿﯾﻳ َ ﻻَوﻭ  ◌ۚ ْمﻡُِﻛﺑ ٌ قﻕوﻭُُﺳﻓ ُﮫﻪﱠ ﻧِ ﺈَﻓ اﺍُوﻭﻠ َْﻌﻔَﺗ  نﻥِإﺇَوﻭ  ۗ◌
 َﱠﷲاﺍوﻭ ُﻘﱠﺗاﺍَ وﻭ  ◌ۖ ُﱠُﷲمﻡ ُُﻛﻣﱢﻠ َﻌُﯾﻳ َوﻭ  ۗ◌﴿ ٌ مﻡﯾﻳِﻠ َﻋ ٍءْ ﻲَﺷ ﱢُلﻝﻛِﺑ  ُﱠَﷲوﻭ٢۲٨۸٢۲﴾  
 
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah 
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah 
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka 
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakan (apa 
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan 
janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu 
orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu 
mengimlakan, maka hendaklah walinya mengimlakan dengan jujur. Dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki di antaramu). Jika 
tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan 
dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka seorang lagi 
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila 
mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun 
besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah 
dan lebih dapat menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 
(menimbulkan) keraguanmu, (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah 
itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tak ada dosa 
bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu 
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berjual-beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit-menyulitkan. Jika kamu 
lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada 
dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Baqarah, 2:282) 
 
Hayashi dalam Harahap (1997:144) mengemukakan: 
Akuntansi Islam sesuai dengan kecenderungan manusia yang menuntut agar 
perusahaan juga memiliki etika dan tanggung jawab sosial. Dalam tulisannya, 
Hayashi menjelaskan bahwa konsep akuntansi sudah ada dalam sejarah Islam 
yang sangat berbeda dari konsep konvensional sekarang. Dia menunjukkan istilah 
“muhtasib” sebagai seseorang yang diberikan kekuasaan besar dalam masyarakat 
untuk memastikan setiap tindakan ekonomi berjalan sesuai syariah. Ia 
menerjemahkan akuntansi sebagai “muhasabah”. Bahkan beliau menjelaskan 
bahwa dalam konsep Islam ada pertanggungjawaban di akhirat, dimana setiap 
orang akan mempertanggungjawabkan tindakannya di hadapan Tuhan.  
 
Dalam hal zakat, menurut Hayashi dalam Harahap (1997:145) yaitu 
dalam menghitung zakat sebagai kewajiban muslim memiliki beberapa konsep 
pengukuran, pengakuan, dan pelaporan yang berbeda dari konsep akuntansi 
Barat, seperti penilaian persediaan yang harus menggunakan harga pasar, 
memakai konsep accrual basis, dan konsep time period yang tegas.  
Laporan keuangan berbasis zakat untuk perusahaan dagang yang 
digagas oleh peneliti adalah laporan posisi keuangan berbasis zakat. Laporan 
laba rugi berbasis zakat menurut peneliti kurang tepat, karena tidak memberikan 
informasi mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas yang menjadi dasar 
perhitungan zakat perusahaan. Menurut Mulawarman (2011:187), bentuk konkret 
dari laporan keuangan ini adalah penggunaan kalimat Bismillahirrahmanirrahim 
atau biasa disebut Basmalah di seluruh laporan keuangan tersebut. 
Pertimbangan paling utama merujuk pada keterangan Shihab dalam 
Mulawarman (2011:187) yang menyebutkan bahwa Allah memulai kitabnya 
dengan Basmalah, dan memerintahkan Rasulullah, Muhammad SAW sejak 
turunnya wahyu pertama sampai akhir untuk melakukan pembacaan dan semua 
kegiatan atas nama Allah.  
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Menurut Mulawarman (2011:188), penggunaan kata Basmalah sebagai 
bentuk batiniah secara teknis dalam laporan keuangan memang menjadi 
semacam doa atau pernyataan dari pembuat laporan keuangan, bahwa ia 
memulai pekerjaannya atas nama Allah. Memulai pekerjaan atas nama Allah 
menurut Shihab dalam Mulawarman (2011:188), dapat juga diartikan sebagai 
perintah dari Allah meskipun kalimat tersebut bukan kalimat perintah, yang 
menyatakan bahwa “Mulailah pekerjaanmu dengan nama Allah”. Makna batin di 
sini memang penting bagi laporan keuangan syariah, yang memang secara 
substansial memberi “simbol” laporan keuangan yang berbentuk materi tetapi 
juga memiliki makna batin, dan makna batin tersebut adalah jembatan bagi 
materialisasi aktivitas keuangan perusahaan untuk selalu terhubung tanpa putus   
pada nilai-nilai spiritual, nilai-nilai religius, dan nilai Ilahiah laporan keuangan. 
Model dari laporan keuangan berbasis zakat ini nantinya akan dibahas pada bab 
selanjutnya.  
 
2.4 Tinjauan atas Penelitian Terdahulu 
Peneliti melakukan penelitian yang lebih mendalam tentang konsep 
zakat harta (maal) berdasarkan penelitian terdahulu (Harfiah,2009) dengan judul 
“Perhitungan Zakat Shareholder Perusahaan (Studi kasus pada perusahaan 
dagang, jasa, dan industri yang listing di Jakarta Islamic Index). Dari hasil 
penelitian tersebut besarnya zakat shareholder pada ketiga jenis perusahaan 
tersebut dipengaruhi oleh metode perhitungan yang digunakan dan komposisi 
kepemilikan saham. Selain itu, terdapat tiga pendekatan dalam perhitungan zakat 




Berdasarkan hasil penelitian tersebut peneliti mengangkat judul 
“Rekonstruksi Laporan Keuangan Berbasis Zakat untuk Perusahaan Dagang”. 
Rekonstruksi yang dimaksud adalah pembentukan atau penyusunan kembali 
laporan keuangan yang berbasis zakat. Rekonstruksi ini dilakukan dengan 
menggunakan data sekunder yang diambil dari salah satu laporan keuangan 





























3.1  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Sugiyono (2011:15) mengemukakan “metode 
kualitatif adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu 
data yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti 
yang merupakan suatu nilai di balik data yang tampak.” Metode kualitatif paling cocok 
digunakan untuk mengembangkan teori yang dibangun melalui data yang 
diperoleh dari lapangan (Sugiyono, 2011:36). Menurut Sugiyono (2011:34), 
“metode kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk mendapatkan 
informasi yang luas tetapi tidak mendalam.” Metode ini menggunakan pendekatan 
deskriptif dalam mengolah data, menganalisis, kemudian mengambil suatu 
kesimpulan berdasarkan teori yang telah dipelajari. Data yang diperoleh selama 
penelitian akan diolah, dianalisis diproses lebih lanjut dengan dasar-dasar teori 
yang telah dipelajari kemudian dilakukan sebuah rekonstruksi yang akan 
menghasilkan output yang baru. 
 
 
3.2  Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah: 
1. Data Kuantitatif 
Wijaya (2012) mengemukakan “data kuantitatif, yaitu data yang 
dipaparkan dalam bentuk angka-angka.” Data ini diperoleh dari laporan 
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keuangan perusahaan dan data-data lain yang bersangkutan dengan 
masalah yang hendak dibahas. 
2. Data Kualitatif 
Wijaya (2012) mengemukakan “data kualitatif yaitu data yang disajikan dalam 
bentuk kata-kata yang mengandung makna.” Misalnya data mengenai 
gambaran umum perusahaan, yang didalamnya mencakup sejarah 
perusahaan dan struktur organisasi perusahaan, dan sebagainya.  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Menurut Wijaya (2012), “data sekunder adalah data yang didapat tidak secara 
langsung dari objek penelitian. Peneliti mendapatkan data yang sudah jadi yang 
dikumpulkan oleh pihak lain dengan berbagai cara atau metode baik secara komersial 
maupun non komersial.” 
Data yang digunakan adalah data sekunder perusahaan publik (dagang) 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sekaligus terdaftar pada Jakarta Islamic 
Index (JII). Jakarta Islamic Index merupakan salah satu index yang ada di 
Indonesia yang menghitung index harga rata-rata saham untuk jenis saham-
saham yang memenuhi kriteria syariah. Pembentukan JII tidak lepas dari 
kerjasama antara PT Bursa Efek Indonesia dengan PT Danareksa Investment 
Management. Setiap periodenya, saham yang masuk JII berjumlah 30 (tigapuluh) 
saham yang memenuhi kriteria syariah JII menggunakan hari dasar tanggal 1 
Januari 1995 dengan nilai dasar 100. Penentuan kriteria  dalam pemilihan saham 
dalam JII melibatkan Dewan Pengawas Syariah PT DIM.  Saham-saham yang 
akan masuk ke JII harus melalui filter syariah terlebih dahulu.  
Berdasarkan arahan Dewan Pengawas Syariah PT DIM, ada empat 




1. Emiten tidak menjalankan usaha perjudian dan permainan yang tergolong 
judi atau perdagangan yang dilarang. 
2. Bukan lembaga keuangan konvensional yang menerapkan system riba, 
termasuk perbankan dan asuransi konvensional.  
3. Usaha yang dilakukan bukan memproduksi, mendistribusikan, dan 
memperdagangkan makanan/minuman yang haram.  
4. Tidak menjalankan  usaha memproduksi, mendistribusikan, dan 
menyediakan barang/jasa yang merusak moral dan bersifat mudharat. 
Peneliti memberikan batasan dalam penelitian ini dengan mengambil 
satu jenis perusahaan dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Terdaftar di Jakarta Islamic Index untuk tahun 2011.  
2. Memiliki aktivitas usaha yang sejenis dan atau support bisnis yang sangat 
kecil 
3. Kepemilikan saham mayoritas warga negara Indonesia.  
Berdasarkan kriteria di atas, maka perusahaan yang dipilih sebagai 
sampel adalah PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk. 
Data tersebut berupa data Laporan Keuangan untuk periode satu tahun 
menurut Kalender Masehi berupa Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Arus 
Kas, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Catatan atas Laporan Keuangan untuk 
periode yang berakhir 31 Desember 2011 dan telah diaudit oleh Akuntan Publik.  
Data tersebut dapat diperoleh melalui Indonesian Capital Market 
Directory dan IDX Statistics yang diperoleh dari Pusat Informasi Pasar Modal 








3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dan informasi yang relevan peneliti 
menggunakan  metode penelitian kepustakaan (library research). Hasan dalam 
Purwanto (2012) mengemukakan “penelitian kepustakaan yaitu penelitian yang 
dilaksanakan dengan menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa buku, 
catatan, maupun laporan hasil penelitian dari penelitian terdahulu.” Dalam 
penulisan ini, peneliti menggunakan literatur yang berkaitan dengan laporan 
keuangan GAAP, IFRS, dan zakat untuk membahas masalah yang akan diteliti, 




3.4 Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan metode analisis 
teoritis. Analisis teoritis dilakukan  dalam tiga tahap utama. Tahap pertama, 
melakukan perumusan masalah dan metodologi penelitian yang dipakai dalam 
penelitian. Tahap kedua, melakukan penelusuran terhadap laporan keuangan 
berbasis GAAP dan IFRS. Tahap ketiga, melakukan pengkajian terhadap zakat 
kekayaan dagang yang diambil dari hukum dan dasar-dasar fiqih yang 
dilanjutkan dengan merekonstruksi filosofis-teoritis laporan keuangan berbasis 










GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk 
PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk didirikan di Indonesia pada tanggal 
14 Desember 1983. Kegiatan utama perusahaan adalah perdagangan umum 
yang menjual berbagai macam barang seperti pakaian, aksesoris, tas, sepatu, 
kosmetik dan produk-produk kebutuhan sehari-hari melalui gerai serba ada 
(Department Store) milik perusahaan. Ramayana tetap menunjukkan trend dan 
gaya terkini dengan produk pakaian dan aksesoris untuk pasar menengah-bawah 
sampai bawah dengan harga kompetitif walaupun terjadi penurunan angka 
pembelanjaan dari konsumen rata-rata. 
Pada tahun 2011, perusahaan menghentikan operasi 2 gerai dan 
mengoperasikan gerai baru sebanyak 3 gerai. Pada tanggal 31 Desember 2011, 
jumlah gerai yang dioperasikan oleh perusahaan terdiri dari gerai dengan nama 
“Ramayana” (97 gerai), “Robinson” (7 gerai), dan “Cahaya” (3 gerai), yang 
berlokasi di Jakarta, Jawa (Jawa Barat, Jawa Timur dan Jawa Tengah), 
Sumatera, Bali, Kalimantan, Nusa Tenggara, Sulawesi dan Papua. Perusahaan 
mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1983. 
Untuk tetap mengikuti trend dan memanfaatkan peluang di tengah 
kompetisi yang berjalan (aktual atau potensial), outlet ritel baru dibuka di daerah 
yang cukup menjanjikan sedangkan toko yang mengalami kerugian ditutup di 
daerah lain. Ramayana secara melekat memantau pergerakan ekonomi, sosial 




Pemegang saham dan kepemilikan saham PT. Ramayana Lestari 
Sentosa Tbk pada tanggal 31 Desember 2011 adalah: 
 
Tabel 4.1 Kepemilikan Saham PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk 
 
Kepemilikan Saham 2011 IPO 
PT. Ramayana Lestari 
Sentosa Tbk 55,8 % 61,1 % 
Paulus Tumewu 3,7% 16 % 
Publik (masing-masing < 5 % 40,5 % 22,9 % 
 
Sumber:  Laporan Keuangan Tahunan (Audited) PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk 
 
 
Ramayana terus menunjukkan pertumbuhan yang menguntungkan, 
bahkan setelah bertahan melalui krisis keuangan tahun 2008. Meskipun kenaikan 
laba bersih tidak begitu spektakuler seperti tahun-tahun sebelumnya, namun 




4.2 Visi dan Misi PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk 
Visi PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk adalah sebagai jaringan 
perusahaan retail yang berkomitmen untuk melayani kebutuhan bersegmen 
menengah ke bawah, menyediakan beragam produk terjangkau dan berkualitas, 
dan menawarkan pelayanan pelanggan yang penuh perhatian. 
Misi PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk adalah mempertahankan posisi 
di dalam sektor terkait sebagai ritel terbesar di Indonesia dengan keuntungan 
terbaik, melalui pengendalian biaya, peningkatan layanan pelanggan, 
pengembangan sumber daya manusia dan memelihara hubungan yang saling 
menguntungkan dengan rekanan usaha perusahaan. Tujuan perusahaan adalah 
untuk memaksimalkan nilai pemegang saham.  
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4.3 Struktur Organisasi PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk 
Struktur organisasi diperlukan untuk menunjang dan menjalankan 
rencana-rencana strategis perusahaan.     
   


























Sumber: Laporan Keuangan Tahunan (Audited) PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk 
 
4.4 Pembagian Tugas 
Tugas dan wewenang serta tanggung jawab untuk masing-masing 










Direktur Keuangan Direktur SDM Direktur Merchandising Direktur Operasional 
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1. Dewan Komisaris 
Dewan Komisaris perusahaan dibentuk sebagai dewan non-eksekutif 
yang mewakili kepentingan pemegang saham perusahaan dengan peran untuk 
memantau manajemen perusahaan. 
 
2. Lingkup Direksi 
Direksi berwenang dan bertanggung jawab penuh untuk mengelola 
perseroan sesuai dengan maksud dan tujuannya, serta untuk mewakili perseroan 
sesuai dengan anggaran dasar. Tugas dan tanggung awab direksi termasuk 
mengelola kegiatan sehari-hari perseroan, melaksanakan kebijakan, prinsip, nilai, 
strategi, tujuan dan target kinerja yang telah dievaluasi dan disetujui oleh dewan 
komisaris, mempertahankan jangka panjang kelangsungan usaha perseroan, 
mencapai target kinerja, dan pelaksanaan prinsip kehati-hatian. 
 
3. Komite Audit 
Tugas utama Komite Audit adalah untuk mengawasi laporan keuangan 
dan memantau sistem pengendalian internal perusahaan untuk memastikan 
bahwa perusahaan mematuhi seluruh ketentuan perundang-undangan tentang 
pasar modal dan memantau kecukupan pemeriksaan oleh akuntan publik 
perusahaan untuk memastikan bahwa seluruh resiko penting telah 
dipertimbangkan. 
 
4. Sekretaris Perusahaan 
Tugas utama Sekretaris Perusahaan adalah untuk memelihara 
hubungan dengan otoritas pasar modal dan dengan para pemegang saham, 
perwakilan media massa, masyarakat sekitar dan publik pada umumnya; 
sekretaris perusahaan harus memastikan kepatuhan dengan ketentuan 
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perundang-undangan tentang pasar modal dan membantu direksi untuk 
memastikan dijalankannya tata kelola perusahaan yang baik dan mengatur 
kegiatan direksi, internal and eksternal. 
 
4.5 Kebijakan Akuntansi 
1. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan 
Laporan keuangan telah disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang 
berlaku umum di Indonesia yang mencakup Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (“PSAK”) serta peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan 
Lembaga Keuangan (“BAPEPAM-LK”) yaitu peraturan No. VIII.G.7 Lampiran 
Keputusan Ketua BAPEPAM-LK No. Kep-06/PM/2000 tanggal 13 Maret 2000 
tentang “Pedoman Penyajian Laporan Keuangan”.  
Dasar penyusunan laporan keuangan, kecuali untuk laporan arus kas, 
adalah dasar akrual. Pengukurannya disusun berdasarkan harga perolehan, 
kecuali beberapa akun tertentu yang disusun berdasarkan pengukuran lain 
sebagaimana diuraikan dalam kebijakan akuntansi masing-masing akun tersebut. 
Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode langsung dengan 
mengelompokkan arus kas atas dasar kegiatan operasi, investasi dan 
pendanaan. Mata uang pelaporan yang digunakan dalam penyusunan laporan 
keuangan adalah Rupiah. 
 
2. Kas dan Setara Kas 
Kas dan setara kas terdiri dari kas, kas di bank dan deposito berjangka 
dan on call dengan jangka waktu 3 (tiga) bulan atau kurang sejak tanggal 






Persediaan dinyatakan sebesar nilai yang lebih rendah antara biaya 
perolehan atau nilai realisasi bersih (the lower of cost or net realizable value). 
Biaya perolehan ditentukan dengan metode rata-rata bergerak (moving-average 
method) yang meliputi seluruh biaya-biaya yang terjadi untuk memperoleh 
persediaan tersebut sampai ke lokasi dan kondisi saat ini. Nilai bersih yang dapat 
direalisasi adalah taksiran harga jual yang wajar setelah dikurangi dengan 
taksiran beban untuk menyelesaikan dan beban lainnya yang diperlukan hingga 
persediaan dapat dijual. Penyisihan persediaan usang dan hilang ditentukan 
berdasarkan hasil penelaahan terhadap keadaan persediaan pada akhir tahun. 
 
4. Aset Tetap 
Aset tetap dinyatakan sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi 
penyusutan dan rugi penurunan nilai. Biaya perolehan termasuk biaya 
penggantian bagian aset tetap saat biaya tersebut terjadi, jika memenuhi kriteria 
pengakuan. Selanjutnya, pada saat inspeksi yang signifikan dilakukan, biaya 
inspeksi itu diakui ke dalam jumlah tercatat (carrying amount) aset tetap sebagai 
suatu penggantian jika memenuhi kriteria pengakuan. Semua biaya 
pemeliharaan dan perbaikan yang tidak memenuhi kriteria pengakuan diakui 
dalam laporan laba rugi pada saat terjadinya. 
Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode garis lurus selama 
umur manfaat aset tetap yang diestimasi sebagai berikut: 
 
Umur Ekonomis (Tahun) 
Bangunan          10 - 20 
Renovasi dan prasarana bangunan           4 - 8 
Perlengkapan gerai                                                          4 - 8 
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Alat-alat pengangkutan                 4 
Perlengkapan kantor                          4 – 8 
 
Aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat dilepaskan atau tidak 
ada manfaat ekonomis masa depan yang diharapkan dari penggunaannya. Laba 
atau rugi yang timbul dari penghentian pengakuan aset tetap tersebut (selisih 
antara penerimaan bersih dari pelepasan aset dengan nilai tercatatnya) harus 
dimasukkan dalam laporan laba rugi pada saat aset tersebut dihentikan 
pengakuannya. 
Pada setiap akhir tahun buku, nilai residu, umur manfaat dan metode 
penyusutan di-review, dan jika sesuai dengan keadaan, disesuaikan secara 
prospektif. Biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan perolehan atau 
perpanjangan izin hak atas tanah ditangguhkan dan diamortisasi sepanjang 
periode hak atas tanah atau umur ekonomis tanah, mana yang lebih pendek. 
Aset dalam penyelesaian dinyatakan sebesar biaya perolehan dan 
disajikan sebagai bagian dari aset tetap. Akumulasi biaya perolehan aset dalam 
penyelesaian akan direklasifikasi ke aset tetap yang bersangkutan pada saat 
aset tersebut selesai dikerjakan dan siap untuk digunakan. 
 
5. Piutang Usaha 
Piutang yang muncul merupakan piutang atas transaksi dengan pihak 
ketiga yang terdiri atas piutang usaha dan piutang lain-lain. Piutang usaha pada 
tahun 2011 sebesar Rp 4.227.000.000,00, sedangkan piutang lain-lain 







6. Utang Usaha 
Akun utang usaha merupakan kewajiban kepada para pemasok atas 
pembelian barang dagangan. Jangka waktu pembayaran kepada para pemasok 
berkisar antara 1 (satu) bulan sampai dengan 3 (tiga) bulan sejak saat 
pembelian. Analisa umur utang usaha – pihak ketiga berdasarkan tanggal jatuh 
tempo pada tahun 2011 yaitu: 
1. Belum jatuh tempo senilai Rp 581.490.000.000,00 
2. Satu-dua bulan senilai Rp 96.450.000.000,00 
3. Lebih dari dua bulan senilai Rp 13.109.000.000,00 
 
7. Pendapatan dan Beban 
Pendapatan diakui pada saat penjualan terjadi di kounter penjualan. 
Pendapatan dari penjualan konsinyasi diakui sebesar jumlah penjualan 
konsinyasi kepada pelanggan, sedangkan beban terkait diakui sebesar jumlah 
yang terhutang kepada pemilik (consignor) sebagai bagian dari pendapatan. 
Beban diakui pada saat terjadinya.  
 
 
4.6 Laporan keuangan 
Laporan keuangan pada PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk terdiri dari: 
1. Laporan Laba Rugi Komprehensif 
2. Laporan Posisi Keuangan 
3. Laporan Perubahan Ekuitas 
4. Laporan Arus Kas 
5. Catatan atas Laporan Keuangan 
Di bawah ini adalah laporan posisi keuangan PT. Ramayana Lestari 
Sentosa Tbk untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2011 
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Tabel 4.2 Laporan Posisi Keuangan PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk  
 
PT. RAMAYANA LESTARI SENTOSA Tbk 
LAPORAN POSISI KEUANGAN 
Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2011 
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Nilai Nominal per Saham) 
 
 
	  	   	  	   	  	   	  	   	  	   	  	  
ASET 
    
  
ASET LANCAR 
    
  
   Kas dan Setara Kas 
    
927.030 
   Deposito Berjangka 
    
119.700 
   Investasi Jangka Pendek 
    
228.831 
   Piutang pihak ketiga 
	   	   	   	  
	  	  
        Usaha 
	   	   	   	  
4.227 
        Lain-lain 
	   	   	   	  
14.567 
   Persediaan 
	   	   	   	  
715.843 
   Biaya dibayar dimuka dan Uang Muka 
	   	   	  
17.766 
   Bagian Lancar Sewa Jangka Panjang  
	   	   	  
105.290 
Total Aset Lancar 
	   	   	   	  
2.133.254 
	  	  
	   	   	   	  
	  	  
ASET TIDAK LANCAR 
	   	   	   	  
	  	  
   Uang Muka Pembelian Aset Tetap 
	   	   	  
1.265 
   Aset Tetap – setelah dikurangi  Akumulasi 
	   	  
	  	  
       Penyusutan sebesar Rp 1.182.282 
	   	   	  
1.145.447 
   Sewa Jangka Panjang – setelah dikurangi 
	   	  
	  	  
       Bagian Lancar dan Penurunan Nilai 
	   	   	  
440.697 
   Uang Jaminan 
	   	   	   	  
28.720 
   Aset tidak lancar lainnya 
	   	   	   	  
9.660 
Total Aset Tidak Lancar 
	   	   	   	  
1.625.789 
	  	  
	   	   	   	  
	  	  
TOTAL ASET 
	   	   	   	  
3.759.043 
	  	  
	   	   	   	  
	  	  
LIABILITAS DAN EKUITAS 
	   	   	   	  
	  	  
LIABILITAS JANGKA PENDEK 
	   	   	   	  
	  	  
   Utang – Pihak Ketiga  
	   	   	   	  
	  	  
       Usaha 
	   	   	   	  
691.049 
       Lain-lain 
	   	   	   	  
18.106 
   Beban masih harus dibayar 
	   	   	   	  
27.236 
   Utang pajak 
	   	   	   	  
44.077 
Total Liabilitas Jangka Pendek 
	   	   	   	  
780.468 
	  	  




PT. RAMAYANA LESTARI SENTOSA Tbk 
LAPORAN POSISI KEUANGAN (Lanjutan) 
Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2011 
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Nilai Nominal per Saham) 
	  
	  	  
LIABILITAS JANGKA PANJANG 
	   	   	  
	  	  
   Liabilitas pajak tangguhan - neto 
	   	   	  
1.613 
   Liabilitas imbalan kerja karyawan 
	   	   	  
135.565 
Total Liabilitas Jangka Panjang 
	   	   	  
137.178 
	  	  
	   	   	   	  
	  	  
TOTAL LIABILITAS 
	   	   	   	  
917.646 
	  	  
	   	   	   	  
	  	  
EKUITAS 
	   	   	   	  
	  	  
	  	  	  	  Modal	  Saham-­‐nilai	  nominal	  Rp	  50	  per	  saham	  
	   	  
	  	  
       Modal dasar-28.000.000.000 saham 
	   	   	  
	  	  
       Modal ditempatkan dan disetor penuh- 
	   	  
	  	  
	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  7.096.000.000	  saham	  
	   	   	   	  
354.800 
   Tambahan modal disetor - neto 
 	   	  
117.570 
   Saldo laba: 
	   	   	   	  
	  	  
       Dicadangkan   
	   	   	   	  
60.000	  
       Tidak dicadangkan 
	   	   	   	  
2.304.782 
   Pendapatan Komprehensif lainnya 
	   	   	  
4.245 
   Ekuitas-Bersih 
	   	   	   	  
2.841.397 
	  	  
	   	   	   	  
	  	  
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 
	   	   	  
3.759.043 
	  	   	  	   	  	   	  	   	  	   	  	  
 


















5.1  Konsep Akuntansi 
Berdasarkan landasan teoritis konsep dasar zakat kekayaan dagang 
mengenai nisab, syarat, kadar, dan tarif dikenakannya kewajiban zakat atas 
harta kekayaan yang telah mencapai haul dan subjek zakat yang dikenakan 
selain subjek zakat pribadi sebagai perluasan jangkauan zakat, salah satunya 
adalah zakat yang dikenakan pada badan (perusahaan). Untuk menentukan 
perhitungan besarnya zakat pada sebuah perusahaan harus didasarkan pada 
laporan keuangan perusahaan terutama neraca dan laba-rugi periode berjalan 
untuk memudahkan perhitungan zakat.  
Konsep dasar akuntansi yang jelas dalam menyusun laporan keuangan 
sangat dibutuhkan dalam penerapan metode perhitungan zakat perusahaan, 
karena laporan keuangan yang akan menjadi dasar perhitungan zakat harus 
sesuai dengan konsep akuntansi yang benar, sehingga tidak terjadi suatu 
kekeliruan dalam perhitungan dan penentuan besarnya kewajiban zakat yang 
harus dikeluarkan oleh suatu perusahaan sebagai subjek wajib zakat.  
Setelah dilakukan observasi terhadap laporan keuangan perusahaan, 
pencatatan dan pelaporan keuangannya sudah terinci dengan baik dan 
perusahaan telah menstandarisasi pelaporan keuangannya dengan suatu 
standar akuntansi dalam kebijakan akuntansinya secara tertulis. Standar 
akuntansi yang biasa digunakan oleh perusahaan pada umumnya adalah 
Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Konsep akuntansi pada PT. Ramayana 
Lestari Sentosa Tbk telah disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 
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umum di Indonesia yang mencakup Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK).  
Pemahaman terhadap akuntansi zakat kekayaan sangat dibutuhkan 
untuk tujuan penetapan nisab zakat kekayaan, seperti mengidentifikasi kekayaan 
apa saja yang dikategorikan sebagai objek zakat, serta mengidentifikasi 
perlakuan akuntansinya. Ketika konsep akuntansi dapat dipahami, maka akan 
dapat membantu memudahkan perhitungan harta kekayaan yang akan 
dikeluarkan zakatnya, sehingga perusahaan tidak perlu melakukan perhitungan 
fisik terhadap harta perusahaan.. Berdasarkan kebijakan akuntansi PT. 
Ramayana Lestari Sentosa Tbk pada bab empat, laporan keuangan disusun atas 
dasar accrual bases, kecuali laporan arus kas. Dalam pengakuan beban, 
pendapatan, dan semua transaksi yang terjadi pada perusahaan diakui pada 
saat terjadinya transaksi. Laporan keuangan yang disusun atas dasar akrual, 
tidak hanya memberikan informasi kepada para pemakai tentang peristiwa dan 
transaksi yang terjadi di masa lalu yang melibatkan penerimaan dan pembayaran 
kas, tetapi juga kewajiban pembayaran kas yang akan terjadi di masa depan. 
Metode apapun yang digunakan akan berpengaruh terhadap besarnya nilai 
zakat. Perhitungan zakat dengan dasar kas akan menghasilkan nilai zakat yang 
lebih kecil dibandingkan dengan dasar akrual.  
Pengukurannya disusun berdasarkan harga perolehan, kecuali 
beberapa akun tertentu yang disusun berdasarkan pengukuran lain sebagaimana 
diuraikan dalam kebijakan akuntansi masing-masing akun tersebut. Laporan arus 
kas disusun dengan menggunakan metode langsung dengan mengelompokkan 
arus kas atas dasar kegiatan operasi, investasi dan pendanaan. Mata uang 




5.2  Laporan Posisi Keuangan Berbasis Zakat 
Laporan posisi keuangan (neraca) merupakan bagian dari laporan 
keuangan suatu entitas yang dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang 
memberikan informasi akuntansi mengenai aset, liabilitas, dan ekuitas. Aset 
diklasifikasikan menurut urutan likuiditasnya, liabilitas diklasifikasikan menurut 
urutan jatuh temponya, dan ekuitas diklasifikasikan berdasarkan sifat 
kekekalannya.	   	   Informasi yang disajikan di laporan posisi keuangan antara lain 
posisi sumber kekayaan entitas dan sumber pembiayaan untuk memperoleh 
kekayaan entitas tersebut dalam suatu periode akuntansi.	  	  
Perhitungan zakat pada laporan posisi keuangan menggunakan tiga 
metode, yaitu metode perhitungan menurut Qardawi, Sultan, serta Lembaga 
Fatwa Arab Saudi. Menurut Qardawi, kekayaan perusahaan yang dikenakan 
zakat adalah kekayaan perusahaan yang digunakan untuk memperoleh laba dan 
zakat dikenakan pada harta lancar bersih perusahaan. Sultan berpendapat 
bahwa kekayaan perusahaan yang dikenakan zakat adalah pertumbuhan modal 
bersih. Menurut Lembaga Fatwa Arab Saudi, kekayaan perusahaan yang 
dikenakan zakat adalah kekayaan bersih perusahaan. Bentuk perhitungan zakat 
dari ketiga metode tersebut dilakukan setelah rekonstruksi laporan posisi 
keuangan berbasis zakat. Laporan posisi keuangan ini diawali dengan kata 
Basmalah yang secara substansial memberi “simbol” laporan keuangan yang 
berbentuk materi tetapi juga memiliki makna batin, dan makna batin tersebut 
adalah jembatan bagi materialisasi aktivitas keuangan perusahaan untuk selalu 
terhubung tanpa putus pada nilai-nilai spiritual dan nilai Ilahiah laporan 
keuangan. Laporan posisi keuangan berbasis zakat terdiri dari Aset Objek Zakat, 
Aset Bukan Objek Zakat, Liabilitas Pengurang Zakat, Liabilitas Bukan Pengurang 
Zakat, dan Ekuitas. 
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A. Aset Objek Zakat  
Aset objek zakat adalah aset yang dikenakan zakat. Aset objek zakat terdiri 
dari:  
 
1. Kas dan Setara Kas 
Kas dan setara kas terdiri dari kas, kas di bank dan deposito berjangka dan 
on call dengan jangka waktu tiga bulan atau kurang sejak tanggal 
penempatan dan tidak dijaminkan.  
 
2. Deposito Berjangka 
Deposito berjangka merupakan simpanan berjangka perusahaan dalam 
bentuk mata uang Rupiah dan Dollar Amerika Serikat yang ditempatkan 
pada Bank pihak ketiga.  
 
3. Investasi Jangka Pendek 
Investasi jangka pendek merupakan investasi dalam efek hutang yang 
diklasifikasikan sebagai aset keuangan tersedia untuk dijual dalam mata 
uang Dolar Amerika Serikat dan Rupiah.  
 
4. Piutang 
Piutang adalah klaim terhadap pihak lain atas penyerahan barang dalam 
rangka kegiatan usaha perusahaan. Piutang perusahaan dalam hal ini 
terdiri atas piutang usaha dan piutang lain-lain.  
 
5. Persediaan 
Persediaan adalah aset yang diperoleh untuk diperdagangkan. Persediaan 
dinyatakan sebesar nilai yang lebih rendah antara biaya perolehan atau 
nilai realisasi bersih (the lower of cost or net realizable value). Biaya 
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perolehan ditentukan dengan metode rata-rata bergerak (moving-average 
method) yang meliputi seluruh biaya-biaya yang terjadi untuk memperoleh 
persediaan tersebut sampai ke lokasi dan kondisi saat ini. 
 
B. Aset Bukan Objek Zakat 
Aset bukan objek zakat adalah aset yang tidak dikenakan zakat. Aset ini terdiri 
dari: 
 
1. Biaya Dibayar Dimuka dan Uang Muka 
Biaya dibayar dimuka dan uang muka bukan aset wajib zakat dan tidak 
dikenai zakat karena persekot yang dibayarkan pada waktunya akan 
menerima layanan jasa yang diharapkan. Bahkan dalam hal ini, 
pembayaran dimuka ditaksir nilainya atas dasar nilai yang tercatat dalam 
kontrak dan dapat dipotong dari barang-barang zakat sebagai pengurang, 
karena dianggap tagihan tahun berjalan.  
 
2. Bagian Lancar Sewa Jangka Panjang  
Bagian sewa yang akan dibebankan pada usaha dalam satu tahun 
diklasifikasikan ke aset lancar sebagai bagian lancar sewa jangka 
panjang. Akun ini merupakan sewa jangka panjang dibayar muka yang 
dilakukan dengan beberapa pihak.  
 
3. Uang Muka Pembelian Aset Tetap 
Uang muka pembelian aset tetap merupakan sejumlah uang yang telah 
dibayarkan untuk memperoleh aset tetap tertentu yang dicatat sebagai 






4. Aset Tetap  
Aset tetap seperti tanah, bangunan, dan kendaraan, keberadaannya 
digunakan untuk keperluan operasional perusahaan dan bukan untuk 
tujuan komersial sehingga tidak wajib zakat. Aset tetap dinyatakan 
sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan rugi 
penurunan nilai. Biaya perolehan termasuk biaya penggantian bagian aset 
tetap saat biaya tersebut terjadi, jika memenuhi kriteria pengakuan. 
 
5. Sewa Jangka Panjang  
Perusahaan mengadakan perjanjian sewa jangka panjang atas beberapa 
gerai dan gudang dengan perusahaan lain, pihak hubungan istimewa, dan 
pihak ketiga. Berdasarkan perjanjian tersebut, perusahaan diharuskan 
untuk membayar uang jaminan.  
 
6. Uang Jaminan 
Uang jaminan merupakan sejumlah uang yang dibayarkan kepada 
perusahaan lain, pihak hubungan istimewa, dan pihak ketiga atas 
perjanjian sewa.  
 
7. Aset Tidak Lancar Lainnya 
Aset tidak lancar lainnya merupakan pinjaman tanpa bunga kepada 
karyawan yang akan dilunasi melalui pemotongan gaji bulanan.  
 
C. Liabilitas Pengurang Zakat 
Liabilitas pengurang zakat adalah kewajiban yang dimasukkan dalam 





1. Utang – Pihak Ketiga 
Utang – pihak ketiga terdiri atas utang usaha dan utang lain-lain. utang 
usaha merupakan kewajiban kepada para pemasok atas pembelian barang 
dagangan. Jangka waktu pembayaran kepada para pemasok berkisar 
antara 1 (satu) bulan sampai dengan 3 (tiga) bulan sejak saat pembelian. 
Utang lain-lain merupakan kewajiban moneter dalam mata uang asing.  
 
2. Beban Masih Harus Dibayar 
Beban masih harus dibayar adalah beban atau kewajiban yang sudah 
menjadi beban dilihat dari segi waktu ,tetapi belum dibayar dan dicatat. 
 
3. Utang Pajak 
Utang pajak terdiri dari pajak penghasilan pasal 21, 23, 25 – Desember, 
dan 26, dan 29 dan pajak pertambahan nilai.  
 
D. Liabilitas Bukan Pengurang Zakat 
Liabilitas bukan pengurang zakat merupakan kewajiban yang tidak 
dimasukkan dalam perhitungan zakat perusahaan. Liabilitas bukan pengurang 
zakat terdiri dari: 
 
1. Liabilitas Pajak Tangguhan 
Liabilitas pajak tangguhan merupakan jumlah pajak penghasilan yang 
terutang untuk periode mendatang sebagai akibat perbedaan temporer 
kena  pajak (taxable temporary differences). 
 
2. Liabilitas Imbalan Kerja Karyawan 
Entitas harus mengakui biaya atas seluruh imbalan kerja yang menjadi hak 
pekerja akibat dari jasa yang diberikan kepada entitas selama periode 
81	  
	  
pelaporan. Sebagai kewajiban, setelah dikurangi jumlah yang telah dibayar 




Ekuitas merupakan hak pemilik atas perusahaan yang timbul sebagai akibat 
investasi yang dilakukan oleh pemilik Ekuitas terdiri atas: 
 
1. Modal Saham 
Modal saham merupakan modal dasar dan modal saham yang ditempatkan 
dan disetor penuh.  
 
2. Tambahan Modal Disetor - Neto 
Tambahan modal disetor-neto merupakan selisih antara harga penawaran 
dengan nilai nominal saham setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang 
terjadi sehubungan dengan penawaran umum saham tersebut. 
 
3. Saldo Laba 
Saldo laba adalah laba ditahan perusahaan yang tidak dibagi kepada 
pemegang saham. Saldo laba ini terdiri atas saldo laba yang dicadangkan 
dan tidak dicadangkan. 
 
4. Pendapatan Komprehensif Lainnya 
Pendapatan komprehensif lainnya merupakan perubahan nilai wajar dari 
aset keuangan tersedia untuk dijual setelah pengaruh pajak tangguhan 





Tabel dibawah ini adalah hasil dari rekonstruksi laporan posisi keuangan 
berbasis zakat pada PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk. 
 
Tabel 5.1 Laporan Posisi Keuangan Berbasis Zakat 
 
 
PT. RAMAYANA LESTARI SENTOSA Tbk 
LAPORAN POSISI KEUANGAN BERBASIS ZAKAT 
Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2011 
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Nilai Nominal per Saham) 
 
 
	  	   	  	   	  	   	  	   	  	   	  	   	  	  
ASET 
     
  
ASET OBJEK ZAKAT 
   
  
     Kas dan Setara Kas 
   
927.030 
     Deposito Berjangka 
   
119.700 
     Investasi Jangka Pendek 
   
228.831 
     Piutang Pihak-Ketiga  
   
  
          Usaha 
    
4.227 
          Lain-lain 
    
14.567 
     Persediaan 
    
715.843 
     Jumlah Aset Objek Zakat 
	   	   	  
2.010.198	  
	  	  
	   	   	   	   	  
	  	  
ASET BUKAN OBJEK ZAKAT 
	   	   	  
	  	  
     Biaya dibayar dimuka dan uang muka 
	   	  
17.766 
     Bagian lancar sewa jangka panjang     
	   	  
105.290 
     Uang muka pembelian aset tetap 
	   	  
1.265 
     Aset tetap-setelah dikurangi akumulasi 
	   	  
  
         Penyusutan sebesar Rp 1.182.282  
	   	  
1.145.447 
     Sewa jangka panjang-setelah dikurangi 
	   	  
  
         Bagian lancar dan penurunan nilai 
	   	  
440.697 
     Uang jaminan 
	   	   	   	  
28.720 
     Aset tidak lancar lainnya 
	   	   	  
9.660 
     Jumlah Aset Bukan Objek Zakat 
	   	  
1.748.845 
JUMLAH ASET 
    
3.759.043 











PT. RAMAYANA LESTARI SENTOSA Tbk 
LAPORAN POSISI KEUANGAN BERBASIS ZAKAT (Lanjutan) 
Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2011 




    
  
LIABILITAS PENGURANG ZAKAT 
  
  
     Utang-Pihak Ketiga 
   
  
         Usaha 
    
691.049 
         Lain-lain 
    
18.106 
      Beban masih harus dibayar 
   
27.236 
      Utang Pajak 
    
44.077 




     
  
LIABILITAS BUKAN PENGURANG ZAKAT 
 
  
     Liabilitas Pajak Tangguhan-neto 
  
1.613 
     Liabilitas imbalan kerja karyawan 
  
135.565 
     Total Liabilitas Bukan Pengurang Zakat 
 
137.178 
JUMLAH KEWAJIBAN  
   
917.646 
	  	  
	   	   	   	   	  
	  	  
EKUITAS 
     
  
     Modal saham – nilai nominal Rp 50 per saham 
 
  
           Modal dasar – 28.000.000.000 saham 
 
  
           Modal ditempatkan dan disetor penuh- 
 
  
              7.096.000.000 saham  
   
354.800 
     Tambahan modal disetor – neto   
  
117.570 
     Saldo Laba: 
    
  
           Dicadangkan 
    
60.000 
           Tidak Dicadangkan 
   
2.304.782 
     Pendapatan komprehensif lainnya 
  
4.245 
     Ekuitas-Bersih 
    
2.841.397 
	   	   	   	   	   	  
	  	  
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 
  
3.759.043 
	  	   	  	   	  	   	  	   	  	   	  	   	  	  
 






Dari tabel di atas diperoleh data sebagai berikut: 
1. Jumlah aset objek zakat yaitu Rp 2.010.198.000.000,00 
2. Jumlah aset bukan objek zakat yaitu Rp 1.748.845.000.000,00 
3. Jumlah liabilitas pengurang zakat yaitu Rp 780.468.000.000,00 
4. Jumlah liabilitas bukan pengurang zakat yaitu Rp 137.178.000.000,00 
5. Jumlah ekuitas yaitu Rp 2.841.397.000.000,00 
 
Perhitungan nisabnya sesuai dengan harga emas per gram berdasarkan 
harga pasar yaitu: (85 gram emas x Rp 514.774,61) = Rp 43.755.841,85. Jumlah 
ini sesuai dengan harga emas di pasar pada tanggal 25 Desember 2012.  
Perhitungan zakat perusahaan menggunakan tiga pendekatan, yaitu: 
1. Metode perhitungan zakat menurut Qardawi 
Menurut Qardawi, kekayaan perusahaan yang dikenakan zakat adalah 
kekayaan perusahaan yang digunakan untuk memperoleh laba. Zakat 
dikenakan pada aset lancar bersih perusahaan. Rumus perhitungannya yaitu: 
(Kas/setara kas + Investasi jangka pendek + Persediaan + Piutang Dagang 
Bersih) – (Kewajiban Jangka Pendek) x 2,575 % karena perusahaan 
menggunakan Tahun Masehi.  
Perhitungan zakat perusahaan dengan menggunakan metode Qardawi yaitu: 
: (Rp 2.010.198.000.000,00 – Rp 780.468.000.000,00) x 2,575 %  
:  Rp 31.665.547.500,00 
Jumlah zakat perusahaan adalah Rp 31.665.547.500,00. Jumlah ini kemudian 
didistribusikan ke masing-masing pemegang saham. Perhitungan zakatnya 
yaitu: 
a. Zakat PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk 
Rp 31.665.547.500,00 x 55, 8 % = Rp 17.669.375.510,00 (Cukup Nisab) 
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b. Zakat Presiden Komisaris 
Rp 31.665.547.500,00 x 3,7 % = Rp 1.171.625.258,00 (Cukup Nisab) 
c. Zakat Masyarakat/Publik 
Rp 31.665.547.500,00 x 40,5 % = Rp 12.824.546.740,00 (Cukup Nisab) 
 
2. Metode perhitungan zakat menurut Sultan 
Menurut metode ini, kekayaan yang dikenakan zakat adalah pertumbuhan 
modal bersih. Rumus perhitungannya yaitu: (aset lancar bersih + utang jangka 
pendek yang digunakan untuk keperluan jangka panjang – utang jangka 
panjang yang digunakan untuk pembiayaan harta lancar) x 2,575 % karena 
perusahaan menggunakan Tahun Masehi.  
Perhitungan zakat perusahaan dengan menggunakan metode Sultan yaitu:   
: (Rp 2.010.198.000.000,00 + Rp 709.155.000.000,00 –  
:  Rp 135.565.000.000,00) x 2,575 %  
:  Rp 66.532.541.000,00 
Jumlah zakat perusahaan adalah Rp 66.532.541.000,00. Jumlah ini kemudian 
didistribusikan ke masing-masing pemegang saham. Perhitungan zakatnya 
yaitu: 
a. Zakat PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk  
Rp 66.532.541.000,00 x 55,8 % = Rp 37.125.157.880,00 (Cukup Nisab) 
b. Zakat Presiden Komisaris 
Rp 66.532.541.000,00 x 3,7 % = Rp 2.461.704.017,00 (Cukup Nisab)  
c. Zakat Masyarakat/Publik 







3. Metode perhitungan zakat menurut Lembaga Fatwa Arab Saudi 
Menurut metode ini, kekayaan yang dikenakan zakat adalah kekayaan bersih 
perusahaan. Rumus perhitungannya yaitu: (modal disetor + saldo laba ditahan 
+ laba tahun berjalan – aset tetap bersih + investasi perusahaan atau entitas 
lainnya –  kerugian tahun berjalan) x 2,575 % karena perusahaan 
menggunakan Tahun Masehi.  
Perhitungan zakat perusahaan dengan menggunakan metode Lembaga 
Fatwa Arab Saudi yaitu:  
: (Rp 117.570.000.000,00 + Rp 60.000.000.000,00 +  
:  Rp 2.304.782.000.000,00 – Rp 1.748.845.000.000,00 +  
:  Rp 228.831.000.000,00) x 2,575 % 
:  Rp 24.780.203.500,00 
Jumlah zakat perusahaan adalah Rp 24.780.203.500,00. Jumlah ini kemudian 
didistribusikan ke masing-masing pemegang saham. Perhitungan zakatnya 
yaitu: 
a. Zakat PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk  
Rp 24.780.203.500,00 x 55,8 % = Rp 13.827.353.550,00 (Cukup Nisab) 
b. Zakat Presiden Komisaris 
Rp 24.780.203.500,00 x 3,7 % = Rp 916.867.529,00 (Cukup Nisab) 
c. Zakat Masyarakat/Publik 
Rp 24.780.203.500,00 x 40,5 % = Rp 10.035.982.420,00 (Cukup Nisab) 
 
1.3 Standar Akuntansi Zakat 
Standar akuntansi secara umum menurut Harahap dalam	  
Nikmatuniayah (2010), yaitu: 
1. Penilaian current exchange value (nilai tukar sekarang) atau harga pasar 
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2. Aturan satu tahun 
Untuk mengukur nilai aktiva, kalender bulan harus dipakai kecuali untuk 
zakat pertanian. Aktiva harus diberlakukan lebih dari satu tahun. Zakat 
yang dihitung tergantung pada kekayaan akhir tahun. Piutang pendapatan 
yang bukan pendapatan tahun ini dan pendapatan yang dipindahkan 
untuk tahun-tahun berikutnya bukan termasuk kekayaan subjek zakat. 
3. Aturan independensi 
Peraturan ini berkaitan dengan standar di atas, piutang pendapatan yang 
bukan pendapatan tahun ini dan pendapatan yang harus dipindahkan ke 
depan tidak termasuk. 
4. Standar realisasi 
Kenaikan jumlah diakui pada tahun yang bersangkutan apakah transaksi 
selesai atau belum. Disini hanya piutang tertagih yang harus dimasukkan 
dalam perhitungan zakat.  
5. Nisab 
Nisab (batas jumlah) harus dihitung menurut hadits dimana tidak ditagih 
zakat dari orang yang tidak cukup kekayaan senisab. 
6. Net Income 
Setelah satu tahun penuh, biaya, utang dan penggunaan keluarga harus 
dikurangkan dari income yang akan dikenakan zakat. Menurut standar 
akuntansi zakat dari AAOIFI, utang harus dikeluarkan dalam perhitungan 
zakat pada periode berjalan kecuali untuk utang jangka panjang. 
7. Kekayaan/Aktiva 
Apakah di negara Islam atau bukan, jika pemiliknya adalah Islam, maka 
harus dimasukkan dalam perhitungan kekayaannya yang akan dikenakan 
zakat dan dihitung nisabnya. Jika perusahaan, zakat dibayarkan dari net 
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worth (kekayaan bersih) selama satu periode dengan tarif zakat yang 
diatur dalam syariah yaitu 2,5%. 
 
1.4 Aspek-aspek yang Dipertimbangkan dalam Aplikasi Metode 
Perhitungan Zakat Perusahaan 
Menurut Riyanti (2007) terdapat aspek-aspek yang perlu 
dipertimbangkan untuk menentukan aplikasi metode perhitungan yang tepat 
dalam perhitungan zakat perusahaan, yaitu: 
1. Aspek Maqasid (Kemaslahatan) dalam Rasionalitas Perusahaan 
Kemaslahatan di dalam perusahaan harus tercapai lebih dulu, dan untuk 
kemampuan zakat (zakah ability) bagi perusahaan ditentukan setelah 
terpenuhinya kebutuhan pokok perusahaan.  
Batas minimal kebutuhan setiap muzaki adalah relatif berbeda antara satu 
dengan yang lainnya, jika diimplementasikan dalam sebuah perusahaan, 
maka kebutuhan pemilik, pengelola, dan semua karyawan harus terpenuhi. 
Kondisi terendah dalam perusahaan adalah suatu kondisi tidak 
memungkinkan dikeluarkannya zakat sesuai dengan nisab, tarif, dan kadar 
zakat karena kemaslahatan baik secara materi dan non materi belum 
terpenuhi. Dalam kondisi yang stabil, perusahaan dapat membayarkan 
zakatnya sesuai dengan nisab, tarif, dan kadar zakatnya. Kondisi terakhir 
ketika perusahaan mengalami suatu kemajuan yang signifikan, perusahaan 
dapat membayarkan zakat dengan nilai yang lebih tinggi dari nominal saat ini 
atau dapat memberikan infaq dan shadaqah yang lebih luas penggunaannya 





2. Aspek Besaran atau Nominal Zakat 
Besaran atau nominal zakat akan menjadi suatu pertimbangan metode atau 
dasar apa yang akan digunakan dalam menghitung zakat perusahaan 
tersebut, dasar neraca akan menghasilkan nilai zakat yang lebih besar 
dibandingkan dengan dasar laba rugi.  
3. Aspek Kondisi Asnaf Zakat 
Tujuan terpenting zakat adalah menolong, membantu, membina, dan 
membangun kaum dhuafa dan lemah untuk memenuhi kebutuhan pokok 
hidupnya, dengan kondisi tersebut diharap akan mampu melaksanakan 
kewajiban-kewajiban terhadap Allah SWT. Kondisi asnaf atau musharifuz 
zakat di Indonesia masih sangat membutuhkan pendistribusian dana zakat 
yang lebih besar. Untuk saat ini, pendistribusian dana zakat lebih kepada 
pendayagunaan melalui program-program usaha produktif oleh lembaga-
lembaga amil zakat untuk mendorong peran bergantinya mustahiq menjadi 
muzakki (memuzakikan mustahiq). Sedangkan zakat akan lebih baik jika 
didistribusikan kepada orang-orang yang lebih membutuhkan di sekitar 
muzakki.  
 
1.5 Aplikasi Metode Perhitungan Zakat Terbaik untuk PT. Ramayana Lestari 
Sentosa Tbk 
PT. Ramayana lestari Sentosa Tbk merupakan salah satu perusahaan 
ritel terbesar di Indonesia yang jumlah laba dan aset perusahaan terus 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Besarnya zakat jika menggunakan 
metode pendekatan neraca akan menghasilkan nilai zakat yang lebih besar. 
Metode perhitungan yang paling tepat digunakan dalam perhitungan zakat PT. 
Ramayana Lestari Sentosa Tbk adalah metode perhitungan menurut Yusuf 
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Qardawi, karena metode ini yang paling sederhana dan zakat dikenakan pada 
aset lancar bersih perusahaan.  
Kondisi mustahiq zakat di Indonesia membutuhkan distribusi zakat yang 
lebih besar untuk memenuhi kebutuhan primernya, mengingat dana zakat yang 
ada saat ini terkumpul lebih besar dari potensinya. Hal ini tentunya menjadi 




1.6 Perlakuan Akuntansi Zakat untuk Perusahaan 
Salah satu hal yang penting dalam akuntansi untuk setiap kejadian atau 
transaksi adalah bagaimana perlakuan akuntansi terhadap akun-akun yang 
bersangkutan. Pencatatan dan pelaporan zakat perusahaan perlu dilakukan 
untuk mengukur kinerja perusahaan. Menurut Riyanti (2007), standar akuntansi 
zakat untuk perusahaan yang wajib zakat atau sebagai penyalur dana zakat 
adalah Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions 
(AAOIFI). Jika perusahaan sebagai pihak yang membayar zakat (muzakki), zakat 
diakui sebagai biaya (cost) yang termasuk sebagai unsur dalam menentukan 
laba bersih laporan laba rugi perusahaan. Untuk zakat yang belum dibayarkan 
oleh perusahaan diakui sebagai utang yang dicantumkan dalam neraca.  
 
Jurnal pada saat perhitungan zakat: 
Zakat    xxx 
 Utang zakat    xxx 
 
Jurnal ketika zakat dibayarkan yaitu: 
Utang zakat   xxx 
 Kas     xxx 
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Zakat dimasukkan ke dalam akun utang zakat karena pada saat 
perhitungan, zakat belum dibayarkan. Ketika utang zakat dibayar, maka utang 
zakat di debet, dan kas di kredit. Pada laporan laba rugi, zakat diletakkan setelah 































Berdasarkan hasil peneltian, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa 
zakat memiliki manfaat dan peranan yang sangat besar dalam pemerataan bagi 
kesejahteraan masyarakat. Urgensi dan manfaat zakat begitu besar di segala 
bidang. Perusahaan sebagai wadah usaha dapat membantu mengatasi 
perbedaan atau ketimpangan ekonomi dengan cara pendistribusian harta mereka 
secara bijaksana kepada masyarakat melalui zakat.  
Rekonstruksi laporan keuangan berbasis zakat menggunakan 
pendekatan neraca. Neraca berbasis zakat adalah hasil dari rekonstruksi laporan 
keuangan salah satu perusahaan dagang yaitu neraca PT. Ramayana Lestari 
Sentosa Tbk. Neraca berbasis zakat terdiri dari aset objek zakat, aset bukan 
objek zakat, kewajiban pengurang zakat, kewajiban bukan pengurang zakat, dan 
ekuitas.  
Perhitungan zakat pada neraca menggunakan tiga metode, yaitu 
metode perhitungan menurut Yusuf Qardawi, El Badawi dan Sultan, serta 
Lembaga Fatwa Arab Saudi. Kekayaan yang dikenakan zakat menurut Yusuf 
Qardawi didasarkan pada aset lancar bersih perusahaan. Menurut El Badawi dan 
Sultan, kekayaan yang dikenakan zakat adalah pertumbuhan modal bersih 
perusahaan. Metode perhitungan terakhir yaitu menurut Lembaga Fatwa Arab 
Saudi, kekayaan yang dikenakan zakat adalah kekayaan bersih perusahaan. 
Besarnya nilai zakat bergantung pada metode perhitungan yang digunakan. 
Metode perhitungan yang paling tepat digunakan dalam perhitungan zakat PT. 
93	  
	  
Ramayana Lestari Sentosa Tbk adalah metode perhitungan menurut Yusuf 
Qardawi, karena metode ini yang paling sederhana dan zakat dikenakan pada 
aset lancar bersih perusahaan. Metode pendekatan neraca menghasilkan nilai 
zakat yang lebih besar. Hal ini tepat digunakan oleh PT. Ramayana Lestari 
Sentosa Tbk, karena perusahaan tersebut merupakan salah satu perusahaan 
ritel terbesar di Indonesia dengan total laba dan aset yang terus mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun.  
Beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan untuk menentukan aplikasi 
metode perhitungan yang tepat dalam perhitungan zakat perusahaan yaitu aspek 
maqasid (kemaslahatan) dalam rasionalitas perusahaan, aspek besaran atau 
nominal zakat, dan aspek kondisi asnaf zakat. Pencatatan dan pelaporan zakat 
perusahaan juga perlu dilakukan untuk mengukur kinerja perusahaan. Hasil 
penelitian ini masih dalam tataran konseptual, oleh karena itu peneliti berharap 
hasil penelitian ini bisa sampai pada tataran aplikasi atau penerapan di lapangan. 
Tentunya penelitian ini memerlukan beberapa tahapan lagi, dan membutuhkan 
dukungan dari beberapa pihak terkait terutama regulator untuk dapat 




6.2 Saran  
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka perlu dilakukan pengkajian secara menyeluruh dan 
mendalam tentang rekonstruksi laporan keuangan berbasis zakat dan metode 
perhitungan zakat perusahaan dagang. Oleh karena penelitian ini hanya 
difokuskan untuk perusahaan dagang, maka sebaiknya dilakukan pengkajian dan 
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penelitian tentang rekonstruksi laporan keuangan berbasis zakat untuk 
perusahaan jasa dan manufaktur.  
Sebagai negara dengan jumlah muslim terbesar, pemerintah Indonesia 
seharusnya lebih memperhatikan kedudukan dan urgensi zakat pada 
perekonomian makro dengan mengefektifkan sistem dan perundang-undangan 
yang mengatur tentang zakat. Pemerintah perlu membuat suatu standar baku 
tentang perhitungan zakat perusahaan. Jika terdapat sistem dan aturan yang 
efektif, maka zakat akan mampu menjadi solusi utama dalam mengatasi 
ketimpangan ekonomi di Indonesia.  
 
 
6.3 Keterbatasan Penelitian 
 
Selama proses penelitian, keterbatasan yang dihadapi oleh peneliti 
adalah kendala dalam hal pencarian data. Peneliti mendapatkan kesulitan dalam 
pencarian data yang relevan dengan judul penelitian, sehingga terdapat 
keterbatasan ruang lingkup dalam penelitian ini. Peneliti menyadari bahwa masih 
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PT RAMAYANA LESTARI SENTOSA Tbk  
 
LAPORAN POSISI KEUANGAN     
 
31 Desember 2011 dan 2010     
 
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Nilai Nominal per Saham)  
 
 Catatan 2011   2010 
 
ASET 
        
       
 
ASET LANCAR        
 
Kas dan setara kas 2b,2q,4,     
 
 26,28   927.030  796.184 
 
Deposito berjangka 2q,5,26,28 119.700  54.821 
 
Investasi jangka pendek 2q,6,26,28 228.831  234.938 
 
Piutang - pihak ketiga 2q,28     
 
Usaha    4.227  2.415 
 
Lain-lain 26   14.567  17.745 
 
Persediaan 2d,3,8 715.843  729.977 
 
Biaya dibayar di muka dan uang muka    17.766  21.498 
 
Bagian lancar sewa jangka panjang 2c,2f,2g,7a,     
 
 10a,17,21 105.290  82.787 
 
         
Total Aset Lancar    2.133.254  1.940.365 
 
ASET TIDAK LANCAR 
        
       
 
Uang muka pembelian aset tetap    1.265  1.265 
 
Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi        
 
penyusutan sebesar Rp1.182.282 pada        
 
tahun 2011 dan Rp1.013.948 pada 2e,2f,3,     
 
tahun 2010 9,17   1.145.447  1.152.808 
 
Sewa jangka panjang - setelah dikurangi 2c,2f,2g,     
 
bagian lancar dan penurunan nilai 7a,10a,17,21 440.697  351.522 
 
Uang jaminan 2c,7b,10b 28.720  26.480 
 
Aset tidak lancar lainnya 2f,2q,28 9.660  13.542 
 
         
Total Aset Tidak Lancar    1.625.789  1.545.617 
 
         






























PT RAMAYANA LESTARI SENTOSA Tbk  
 
LAPORAN POSISI KEUANGAN (lanjutan)  
 
31 Desember 2011 dan 2010     
 
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Nilai Nominal per Saham)  
 
 Catatan 2011   2010 
 
LIABILITAS DAN EKUITAS 
        
       
 
LIABILITAS JANGKA PENDEK        
 
Utang - pihak ketiga 2q,28     
 
Usaha 11   691.049  603.190 
 
Lain-lain 26   18.106  21.002 
 
Beban masih harus dibayar 2q,28 27.236  20.632 
 
Utang pajak 12   44.077  35.948 
 
         
Total Liabilitas Jangka Pendek    780.468  680.772 
 
LIABILITAS JANGKA PANJANG 
        
       
 
Liabilitas pajak tangguhan - neto 2k,3,12 1.613  7.436 
 
Liabilitas imbalan kerja karyawan 2n,3,20 135.565  117.338 
 
         
Total Liabilitas Jangka Panjang    137.178  124.774 
 
         
Total Liabilitas 25   917.646  805.546 
 
EKUITAS 
        
       
 
Modal saham - nilai nominal Rp50 per saham        
 
Modal dasar - 28.000.000.000 saham        
 
Modal ditempatkan dan disetor penuh -        
 
7.096.000.000 saham 13   354.800  354.800 
 
Tambahan modal disetor - neto 2h 117.570  117.570 
 
Saldo laba:        
 
Dicadangkan 14   60.000  55.000 
 
Tidak dicadangkan    2.304.782  2.145.074 
 
Pendapatan komprehensif lainnya 2q,6 4.245  7.992 
 
         
Total Ekuitas    2.841.397  2.680.436 
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